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POTENTIAL DILUTION OF SHAREHOLDING INTEREST IN
PT INDOMOBIL SUKSES INTERNASIONAL TBK (“IMAS”)

Unless otherwise defined, all capitalised terms used in this announcement shall bear the meaning as
ascribed to them in the circular dated 23 July 2020 issued by Gallant Venture Ltd. to its shareholders, in
relation to the potential dilution of shareholding interest in PT Indomobil Sukses Internasional Tbhk (the
“Circular’).

The Board of Directors (the "Board") of Gallant Venture Ltd. (the “Company” or “GV”) wishes to
announce that IMAS had filed a provisional registration statement to Financial Services Authority of
Indonesia (“OJK”) and had on 24 July 2020 provided additional information on the IMAS Rights Issue in
the abridged prospectus (the "IMAS Notification"), a copy of which is annexed to this announcement.
This announcement is to update Shareholders on the additional details of the IMAS Rights Issue based
on the IMAS Notification and shall not be taken as final until completion of placement of the IMAS Rights
Shares.

Based on the IMAS Noatification, the indicative exercise price per IMAS Rights Share is Rp.550
(approximately S$O.052)1. As announced previously, the Company does not intend to take up its
proportionate entitlement of 878,562,566 IMAS Rights Shares. It is noted that based on the said
indicative exercise price, the subscription amount required from the Company would have been Rp.483
billion (approximately S$46.0 miIIion)l.

Under the IMAS Rights Issue, each holder of 225 IMAS shares on 4 August 2020 at 4 p.m. Western
Indonesian Time would be entitled to a preemptive right of 100 IMAS Rights Shares, whereby one (1)
preemptive right shall give its holder the right to purchase one (1) IMAS Rights Share at the exercise
price of Rp.550. The IMAS Rights Issue would result in a dilution of ownership by a maximum of
30.77%. IMAS shareholders may exercise their preemptive rights under the IMAS Rights Issue from 6
August 2020 up to 12 August 2020 and it is expected that IMAS Rights Shares will be credited to the
securities accounts of the relevant subscribers by 14 August 2020.

As the Company is not intending to exercise its preemptive rights under the IMAS Rights Issue, PT Bina
Raya Perkasa ("BRP") is sought by IMAS as the standby buyer under the IMAS Rights Issue. The
Company understands that BRP is a consulting and investment holding company owned by Pieter
Tanuri, but BRP may not be the final subscriber of the IMAS Rights Shares if other buyers are identified.
The purpose of having a standby buyer of IMAS Rights Shares is to set the base issue price and size to
facilitate marketing and placement of shares to potential investors. None of the Directors nor any
Controlling Shareholders of the Company has any interest, direct or indirect, in the transaction between
IMAS and BRP.

The proforma shareholding structure of IMAS, before and after the IMAS Rights Issue, based on its
issued and paid-up share capital assuming that BRP takes up GV's pro rata entitlement of the IMAS
Rights Shares as the standby buyer, and PT Tritunggal Intipermata (“TIP”) and the public exercise and
take up their preemptive rights, is as follows:

! Based on an exchange rate of S$1.00:Rp.10,507 as at 15 July 2020.
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Before IMAS Rights Issue After IMAS Rights Issue
Shareholder Number of % Number of %

Shares Shares
GV 1,976,765,744 71.49 1,976,765,744 49.49
TIP 502,511,650 18.17 725,850,161 18.17
Public 286,000,988 10.34 413,112,538 10.34
BRP - - 878,562,566 22.00
Total 2,765,278,412 100.00 3,994,291,039 100.00

The proforma shareholding structure of IMAS, before and after the IMAS Rights Issue, based on its
issued and paid-up share capital assuming that all of the shareholders of IMAS do not exercise their
preemptive rights except for BRP taking up GV's pro rata entitlement of the IMAS Rights Shares as the
standby buyer, is as follows:

Before IMAS Rights Issue After IMAS Rights Issue
Shareholder Number of % Number of %

Shares Shares
GV 1,976,765,744 71.49 1,976,765,744 54.25
TIP 502,511,650 18.17 502,511,650 13.79
Public 286,000,988 10.34 286,000,988 7.85
BRP - - 878,562,566 24.11
Total 2,765,278,412 100.00 3,643,840,978 100.00

As IMAS has yet to finalise the abridged prospectus for final filing with OJK, the buyers of the IMAS
Rights Shares, key terms of the transaction and parameters of the IMAS Rights Issue may be subject to
changes. The Company will make further announcements via SGXNet to update Shareholders when
there are material developments in relation to the IMAS Rights Issue.

Shareholders and potential investors are advised to exercise caution when dealing with the
shares of the Company. Shareholders and potential investors should consult their stock
brokers, bank managers, solicitor, accountant or other professional advisers if they have any
doubt about the actions that they should take.

By Order of the Board
GALLANT VENTURE LTD.

Choo Kok Kiong
Executive Director and Company Secretary
26 July 2020
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Nomor : 828/IMSI/CS-501/VII/20

Kepada Yth.

Kepala Eksekutif Pengawas Pasar Modal
Otoritas Jasa Keuangan

Gedung Soemitro Djojohadikusumo
Jalan Lapangan Banteng Timur No. 2-4
Jakarta 10710

Perihal : Penyampaian bukti iklan atas tambahan/perubahan informasi Prospektus Penawaran
Umum Terbatas lll Kepada Para Pemegang Saham Dalam Rangka Penerbitan Hak
Memesan Efek Terlebih Dahulu PT Indomobil Sukses Internasional Tbhk (“Prospektus
PUT Il HMETD IMAS”)

Dengan hormat,

Sehubungan dengan perihal di atas, dengan ini kami sampaikan salinan bukti iklan atas
tambahan/perubahan informasi Prospektus PUT Ill HMETD IMAS yang telah diumumkan di Harian Bisnis
Indonesia dan Jakarta Post pada tanggal 24 Juli 2020.

Demikian informasi ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Hormat kami,
PT Indomobil Sukses Internasional Tbk

R. Susilowasti
Corporate Secretary

Tembusan:
- Direksi PT Kustodian Sentral Efek Indonesia
- Biro Administrasi Efek PT Raya Saham Registra



Jakarta, 24 July 2020

Number : 828/IMSI/CS-501/V11/20

Kepada Yth.

Executive Head of Capital Market Supervisory
Indonesia Financial Services Authority
Gedung Soemitro Djojohadikusumo

Jalan Lapangan Banteng Timur No. 2-4

Jakarta 10710

Subject : Submission of Evidence of the Announcement of Additional Information to the
Shareholders on the Right Issue Ill To Raise Capital With Preemptive Rights PT
Indomobil Sukses Internasional Tbk (“Information Right Issue Ill With Preemptive
Right IMAS”)

Dear Sirs,

According to the abovementioned subject, herewith we send you the evidence of the announcement
of Additional Information Right Issue Ill With Preempetive Right IMAS which has been published in
daily newspapers namely “Bisnis Indonesia” and “Jakarta Post” today dated 24™ of July 2020.

Thank you for your attention.

Yours faithfully,
PT Indomobil Sukses Internasional Thk

CR. Susilowasti
Corporate Secretary

CC:
- BOD of Indonesia Central Securities Depository
- PT Raya Saham Registra



Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham 8Juni 2020
Tanggal Efektif dari OJK 22 Juli 2020
Tanggal Cum-HMETD di Pasar Regular dan Pasar Negosiasi 30 Juli 2020
Tanggal Cum-HMETD di Pasar Tunai 4 Agustus 2020
Tanggal Ex-HMETD di Pasar Regular dan Pasar Negosiasi 3 Agustus 2020
Tanggal Ex-HMETD di Pasar Tunai 5 Agustus 2020
Tanggal Terakhir Pencatatan dalam DPS yang berhak atas HMETD (Recording Date) 4 Agustus 2020
Tanggal Distibusi HMETD 5 Agustus 2020
Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia 6 Agustus 2020

Periode Perdagangan Sertifikat Bukti HMETD
Periode Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD

612 Agustus 2020
10- 14 Agustus 2020

Tanggal Terakhir Pembayaran Pemesanan Saham Tambahan 13 Agustus 2020
Tanggal Penjatahan Pemesanan Saham Tambahan 14 Agustus 2020
Tanggal Pengembalian uang Pemesanan Pembelian Saham Tambahan 18 Agustus 2020

PENAWARAN UMUM TERBATAS Il ("PUT III”

Jumlah Saham Sebanyak-banyaknya 1.229.012.627 (satu miliar dua ratus dua puluh sembilan juta dua belas ribu enam
ratus dua puluh tujuh) saham yang merupakan saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang
memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham biasa atas nama lainnya yang
telah ditempatkan dan disetor penuh.

Nilai Nominal Rp250.- (dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham.

Harga Pelaksanaan : Rp550,- (ima ratus lima puluh Rupiah) sefiap saham yang harus dibayar penuh pada saat pelaksanaan

Rasio konversi : Setiap pemegang 225 (dua ratus dua puluh lima) saham lama yang tercatat dalam DPS pada tanggal 4
Agustus 2020 pukul 16.00 WIB memiliki 100 (seratus) HMETD, dimana sefiap pemegang 1 (satu) HMETD
berhak untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru.

30,77% (tiga puluh koma tujuh tujuh persen)
Saham baru ini akan dicatatkan di BE! d ham-sah
Perseroan.

Gallant Venture Ltd (GV) sebagai pemegang saham utama Perseroan telah menyatakan untuk tidak melaksanakan dan akan

mengalinkan seluruh HMETD yang menjadi haknya dalam PUT Ill kepada PT Bina Raya Perkasa (BRP) sebanyak 878.562.566

(delapan ratus tujuh puluh delapan juta lima ratus enam puluh dua ribu lima ratus enam puluh enam) HMETD. Sehubungan dengan

hal tersebut, apabila BRP, PT Tritunggal Intipermata (TIP) dan masyarakat melaksanakan haknya, maka struktur permodalan dan

komposisi pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah PUT IIl secara pro forma adalah sebagai berikut:
Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp250,+ Setiap Saham

Dilusi kepemilikan
Pencatatan

yangtelah dicatat

Sebelum PUT I Setelah PUT I

Keterangan Junizh Jumiah Niai " Jumizh Jumlah Nia "
saham Nominal Rp) saham Nominal (Rp)

Modal Dasar 7600000000 1.900.000.000.000 7600000000 1.900.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor:

[T 1976765774 9411443500 7149 1976765774 419143500 4949

2 TP 502511650 15627912500 1817 725850161 181462540250 1817

3 Mesyaraket 286000988 TIS0247000 103 4134125% 0327814500 103

4 BRP - - - GTBSRS 219640641500 2200

Jumlah modal dtempatan dan disetor__2.765.278.412 61319603000 100,00 3994291039 998572750750 10000

Saham dalam portepel ABAT2568 1.208.680.397.000 3605708961 901421240250

Apabila seluruh Pemegang Saham Perseroan fidak melaksanakan HMETD yang menjadi haknya kecuali BRP, maka struktur
permodalan dan komposisi pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah PUT Il secara pro forma adalah sebaga berikut:
Modal Saham
Dengan Nilai Nominal Rp250,+ Setiap Saham

Sebelum PUT I Setelah PUT Il
Keterangan Jumiah Jumlah Niai Junlah Nia

’ saham Nominal (Rp) Rl Nominal (Rp) B
Wodal Dasar 7600000000 1900000000000 7600000000 1900000000000
Wodal Ditempatkan dan isetor:
- GTTESTI 4IOLBS0 TN 1GTTESTIA 4GS0 5425
PR 13 SRS 1567910 1817 SISMEN) 156791250 1379
3 Masyaakat 285000988 TS0 103 28600098 TMENATO0 T8
o BRP - - GTBS256 21960641500 241t
Jumlah modal dtempatian dan disetor__ 2765278412 691319603000 10000 364540976 910960244500 10000
Saham dalam porepel ABATZIEH 1208600397000 39150022 989088755500

KETERANGAN TENTANG HMETD

Efek yang ditawarkan dalam PUT Il ini diterbitkan berdasarkan HMETD yang dapat selama masa
yang ditentukan dan merupakan salah satu persyaratan pembelian efek. Saham Baru hasil pelaksanaan HMTED yang ditawarkan
dalam PUT Il ini dapat diperdagangkan selama masa perdagangan. Berapa ketentuan yang harus diperhatikan dalam HMETD
ini adalah:
a.  Pemegang Saham Yang Berhak Menerima HMETD
Pemegang saham Perseroan yang namanya dengan sah tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 4 Agustus 2020 pukul
16.00 WIB berhak mendapatkan HMETD. Setiap pemegang 225 (dua ratus dua puluh lima) Saham Lama akan mendapatkan
100 (seratus) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD akan memberikan hak kepada pemegangnya untuk memesan 1 (satu)
Saham Baru Perseroan, yang akan ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan sefiap sahamnya yang harus dibayar penuh pada
saat mengajukan pemesanan pembelian Saham Baru
b. Pemegang HMETD Yang Sah
Pemegang HMETD yang sah adalah:
- ParaPemegang Saham Perseroan yang berhak menerima HMETD yang tidak dijual HMETD-nya; atau
Para Pemegang/Pembeli HMETD terakhir yang namanya tercantum dalam kolom endosemen Sertifikat Bukti HMETD;
atau
- ParaPemegang HMETD dalam penitipan kolekiif KSEI, sampai dengan tanggal terakhir periode perdagangan HMETD.
¢ Perdagangan Serifikat Bukli HMETD
Pemegang HMETD dapat memperdagangkan Sertifikat Bukii HMETD yang dimilikinya selama periode perdagangan
HMETD, yaitu mulai tanggal 6 Agustus 2020 sampai dengan 12 Aqustus 2020. Perdagangan HMETD harus memperhatikan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, termasuk tetapi tidak terbatas
pada ketentuan perpajakan dan ketentuan di bidang Pasar Modal termasuk peraturan bursa dimana HMETD tersebut
diperdagangkan, yaitu BEI dan Peraturan KSEI. Bila pemegang HMETD mengalami keragu-raguan dalam mengambil
keputusan, sebaiknya anda berkonsultasi atas biaya sendiri dengan penasehat investasi, perantara pedagang efek, manajer
investasi, penasehat hukum, akuntan publik, atau penasehat profesional lainnya.
d. Bentuk Sertifikat Bukti HMETD
Bagi pemegang saham Perseroan yang sahamnya belum dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolekif di KSEI, Perseroan
akan menerbitkan Sertifikat Bukti HMETD yang mencantumkan nama dan alamat pemegang HMETD, jumlah saham yang
dimiliki,jumlah HMETD yang dapat digunakan untuk membeli Saham Baru, jumlah Saham Baru yang akan dibeli, jumlah harga
yang harus dibayar, jumlah pemesanan Saham Baru tambahan, kolom endosemen dan keterangan lain yang diperlukan.
e Permohonan Pemecahan Serifikat Bukti HMETD
Bagi Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang ingin menjual atau mengalinkan sebagian dari HMETD yang dimilikinya, maka

pemegang HMETD yang dapat ji BAE Perseroan untuk denominasi HMETD yang
diinginkan. Pemegang HMETD dapat melakukan pemecahan Sertifikat Bukti HMETD mulai tanggal 6 Agustus 2020 sampai
dengan 12 Agustus 2020.

f. Nilai HMETD

Nilai dari HMETD yang ditawarkan oleh pemegang HMETD yang sah akan berbeda-beda dari HMETD yang satu dengan
yang lainnya berdasarkan kekuatan permintaan dan penawaran yang ada pada saat ditawarkan. Berikut disajikan perhitungan
teoritis nilai HMETD dalam PUT IIl ini. Perhitungan di bawah ini hanya merupakan ilusrasi teoritis dan bukan dimaksudkan
sebagai jaminan ataupun perkiraan dari nilai HMETD. llustrasi diberikan untuk memberikan gambaran umum dalam
menghitung nilai HMETD.

Asumsi harga pasar 1 (satu) saham : Rpa

Harga saham Pelaksanaan dalam PUT Ill : Rpb

Jumlah saham beredar sebelum PUT Ill A

Jumlah saham yang ditawarkan dalam PUT Ill B

Jumlah saham beredar setelah PUT lll : A+B

Harga teoritis saham baru ex HMETD RpaxA)+RpbxB

(A+B)

Rpc

Harga teoritis HMETD per saham Rpc-Rpb

. Pecahan HMETD
Berdasarkan Peraturan OJK No.32/2015, dalam hal pemegang saham mempunyai HMETD dalam bentuk pecahan, maka hak
atas pecahan saham baru tersebut fidak akan diserahkan kepada pemegang saham dimaksud, namun akan dikumpulkan oleh
Perseroan untuk dijual sehingga Perseroan akan menerbitkan HMETD dalam bentuk bulat, dan selanjutnya hasil penjualan
pecahan HMETD tersebut dimasukan kedalam rekening Perseroan.

h. Penggunaan Sertifikat Bukti HMETD
Sertifikat Bukii HMETD adalah bukti hak yang diberikan Perseroan kepada pemegangnya untuk membeli Saham Baru yang
ditawarkan Perseroan dalam rangka PUT IIl dan diterbitkan untuk Pemegang Saham Yang Berhak yang belum melakukan
konversi saham. Sertifikat Bukti HMETD tidak dapat ditukarkan dengan uang atau apapun pada Perseroan, serta tidak dapat
diperdagangkan dalam bentuk fotokopi. Bukti kepemilikan HMETD untuk pemegang HMETD dalam Penitipan Kolekif di KSEI
akan diberikan oleh KSEI melalui anggota Bursa atau Bank Kustodiannya.

i Laindain
Syarat dan ketentuan HMETD ini tunduk pada hukum yang berlaku di Negara Republik Indonesia. Segala biaya yang timbul
dalam rangka pemindahan HMETD menjadi beban tanggungan pemegang Sertifikat Bukti HMETD atau calon pemegang
HMETD.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL HMETD

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari PUT IIl ini, sefelah dikurangi dengan biaya-biaya emisi yang menjadi kewajiban
Perseroan akan digunakan untuk memperkuat struktur permodalan, yaitu sekitar 90% dalam bentuk tambahan setoran modal di
PT Indomobil Multi Jasa Tbk (*IMJS") dan sisanya untuk modal kerja Perseroan.

Dalam hal dana hasil PUT Il tidak mencukupi untuk membiayai rencana Perseroan tersebut, maka Perseroan akan menggunakan
dana yang berasal dari kas Perseroan,

Penambahan setoran modal oleh Perseroan di IMJS (‘Transaksi Setoran Modal’) merupakan transaksi afiliasi sebagaimana diatur
di dalam nomor 2 (c) angka 4 dari Peraturan No. IX.E.1. yang merupakan lampiran dari Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-412/BLI2009 tanggal 25 Nopember 2009 tentang Transaksi Afiiasi dan Benturan
Kepentingan Transaksi Tertentu (‘Peraturan No.IX.E.1") juncto Peraturan OJK No. 42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi
dan Transaksi Benturan Kepentingan (‘Peraturan OJK No. 42/2020") berdasarkan alasan bahwa IMJS merupakan perusahaan
terkendali dari Perseroan yang sahamnya dimiliki oleh Perseroan sebesar 91,97%.

Tidak satupun saham atau modal IMJS dimiliki oleh anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, pemegang saham utama
Perseroan, atau pihak terafiiasi dari anggota Dewan Komisaris, anggota Direksi, pemegang saham utama Perseroan.

Transaksi Setoran Modal adalah pelaksanaan kegiatan usaha utama Perseroan, dimana kegiatan usaha Perseroan adalah
melakukan aktivitas perusahaan holding. Kegiatan usaha Perseroan sebagai perusahaan holding juga dinyatakan dalam Anggaran
Dasar Perseroan. Dengan demikian berdasarkan ketentuan dari nomor 2 (c) angka 4 dari Peraturan No.IX.E.1 juncto Peraturan OJK
No. 42/2020, Transaksi Setoran Modal adalah transaksi yang dikecualikan dari kewajiban yang diatur dalam nomor 2 huruf a) dan
huruf b) dari Peraturan No.IX.E.1 juncto Peraturan OJK No. 42/2020.

Transaksi Setoran Modal bukan merupakan Transaksi Benturan Kepentingan sebagaimana diatur di dalam Peraturan No.IX.E.1
Jjuncto Peraturan OJK No. 4212020,

Transaksi Setoran Modal lebih kecil dari 20% ekuitas Perseroan. Dengan demikian Transaksi Setoran Modal bukan merupakan
transaksi material yang diatur di dalam Peraturan No. IX.E.2 yang merupakan lampiran dari Keputusan Ketua Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan Nomor: KEP-413/BL/2009 tanggal 25 Nopember 2009 tentang Transaksi Material dan
Perubahan Kegiatan Usaha Utama juncto Peraturan OJK No. 17/POJK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan
Kegiatan Usaha.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Tabel berikut ini menyajikan ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan dan Entitas Anak untuk masing-masing
periode. Ikhtisar data keuangan konsolidasian penting Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 dan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut diambil dari laporan keuangan konsolidasian auditan Perseroan tanggal 31 Desember
2019 dan 2018 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal tersebut, yang disusun oleh manajemen berdasarkan PSAK,
yang tercantum dalam Prospektus ini.

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang

PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM

DALAM RANGKA PENAWARAN UMUM TERBATAS 11
DENGAN MEMBERIKAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU

| INFORMAS! INI MERUPAKAN PERUBAHAN DAN/ATAU TAMBAHAN INFORMASI YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN DI HARIAN BISNIS INDONESIA TANGGAL 10 JUNI 2020.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

Perseroan telah menunjuk PT Raya Saham Registra sebagai pelaksana pengelola administrasi efek dan sebagai agen pelaksana
Perseroan, sesuai dengan Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham dan Agen Pelaksana Dalam Rangka PUT Ill Perseroan
No. 27 tanggal 8 Juni 2020, yang dibuat di hadapan Notaris Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH, Notaris di Jakarta.

1. Pemesan Yang Berhak

Para pemegang saham yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 4 Agustus 2020 pukul 16.00 WIB berhak
untuk mengajukan pemesanan Saham Baru dalam rangka PUT Ill ini dengan ketentuan bahwa sefiap pemegang 225 (dua ratus
dua puluh lima) Saham Lama akan mendapatkan 100 (seratus) HMETD dimana sefiap 1 (satu) HMETD memberikan hak kepada
untuk membeli sebanyak 1 (satu) Saham Baru dalam PUT lll dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp550,- ima ratus

OTORITAS JASA KEUANGAN TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP
PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

| KOMPETEN.

TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG |

| PTINDOMOBIL SUKSES INTERNASIONAL TBK (“PERSEROAN") BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG

yang berlaku.

diselenggarakan Perseroan pada tanggal 8 Juni 2020.

akan dimasukan ke rekening Perseroan.

INDOMOBIL
GROUP.

PT INDOMOBIL SUKSES INTERNASIONAL Thk

Kegiatan Usaha Utama:
Perusahaan Holding Yang Bergerak Dalam Bidang Usaha Otomotif dan Bidang Usaha Lainnya

Berkedudukan di Jakarta Timur, Indonesia

Kantor Pusat:
Wisma Indomobil 1 Lantai 6,
JI. MT. Haryono Kav. 8, Jakarta 13330
Telepon: (021) 8564850/60/70  Faksimili: (021) 8564833

website: www.indomobil.com - Email: corporate.secretary@indomobil.co.id

PENAWARAN UMUM TERBATAS ("PUT”) lll KEPADA PARA PEMEGANG SAHAM
DALAM RANGKA PENERBITAN HAK MEMESAN EFEK TERLEBIH DAHULU (“HMETD”)

Perseroan dengan ini melakukan PUT IIl kepada pemegang saham Perseroan dalam rangka penerbitan HMETD untuk membeli saham biasa atas nama sebanyak-banyaknya 1.229.012.627 (satu miliar dua ratus dua puluh sembilan
juta dua belas ribu enam ratus dua puluh tujuh) saham biasa atas nama dengan nilai nominal Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham, yang ditawarkan dengan Harga Pelaksanaan Rp550,- (lima ratus lima puluh Rupiah)
untuk setiap saham, sehingga seluruhnya berjumlah sebesar Rp675.956.944.850 (enam ratus tujuh puluh lima miliar sembilan ratus lima puluh enam juta sembilan ratus empat puluh empat ribu delapan ratus lima puluh Rupiah) dan
merupakan 30,77% (tiga puluh koma tujuh tujuh persen) dari jumlah saham Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh setelah PUT Ill.

Setiap pemegang saham yang memiliki 225 (dua ratus dua puluh lima) saham yang namanya tercantum dalam DPS pada tanggal 4 Agustus 2020 pukul 16.00 WIB berhak atas 100 (seratus) HMETD, dimana setiap 1 (satu) HMETD
memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli sebanyak 1 (satu) saham baru dalam PUT Ill dengan Harga Pelaksanaan Rp550.- (ima ratus lima puluh Rupiah) untuk setiap saham, yang harus dibayar penuh pada saat
mengajukan pemesanan pelaksanaan HMETD. Saham yang ditawarkan dalam rangka PUT Ill dengan menerbitkan HMETD ini seluruhnya adalah saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan yang mempunyai hak sama
dan sederajat dalam segala hal termasuk hak atas dividen dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh dan akan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia (BEI) sesuai dengan peraturan

Sebagaimana telah diatur dalam POJK No. 32/2015, Perseroan telah lebih dahulu memperoleh persetujuan para pemegang saham terkait dengan PUT Il Perseroan melalui Rapat Umum Pemegang Saham (‘RUPS’) yang

Gallant Venture Ltd sebagai pemegang saham utama Perseroan yang memiliki 71,49% saham dari jumlah modal ditempatkan dan disetor dalam Perseroan, telah
HMETD yang menjadi haknya dalam PUT Il kepada PT Bina Raya Perkasa sebanyak 878.562.566 (delapan ratus tujuh puluh delapan juta lima ratus enam puluh dua ribu lima ratus enam puluh enam) HMETD.

Apabila saham yang ditawarkan dalam PUT Il ini tidak seluruhnya diambil bagian oleh pemegang bukti HMETD, maka sisanya akan dialokasikan kepada pemegang saham lainnya yang melakukan pemesanan lebih besar dari haknya
secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-masing pemegang saham yang meminta Efek
yang ditawarkan, maka saham tersebut tidak akan dikeluarkan dari portepel. Tanggal terakhir pelaksanaan HMETD adalah 12 Agustus 2020 dimana hak yang tidak dilaksanakan sesudah tanggal tersebut tidak berlaku lagi. Dalam hal
pemegang saham memiliki HMETD dalam bentuk pecahan akan dibulatkan ke bawah (round down), dimana hak atas pecahan saham baru tersebut akan menjadi milik Perseroan dan wajib dijual oleh Perseroan serta hasil penjualannya

lima puluh Rupiah) setiap saham. Pemesan yang berhak untuk melakukan pembelian Saham Baru adalah:

a. Pemegang Sertifikat Bukti HMETD yang namanya tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD atau pembeli HMETD yang
namanya tercantum di dalam kolom endosemen pada Serifikat Bukti HMETD sampai dengan tanggal terakhir periode
perdagangan HMETD; atau

b.  Pemegang HMETD yang sah, yaitu pemegang saham yang memperoleh HMETD dari Perseroan dan belum menjual HMETD
tersebut; atau

c.  Pemesan dapat terdiri atas Perorangan Warga Negara Indonesia dan/atau Warga Negara Asing dan/atau Lembaga/Badan
Hukum Indonesia atau Asing, sebagaimana diatur dalam UUPM.

Untuk memperlancar serta terpenuhinya jadwal pendaftaran pemegang saham yang berhak, maka para pemegang saham yang

memegang saham Perseroan dalam bentuk warkat yang akan menggunakan haknya untuk memperoleh HMETD dan belum

melakukan pencatatan peralihan kepemilikan sahamnya disarankan untuk yang akan menggunakan hanya untuk memperoleh

HMETD wajib mendaftar di BAE Perseroan sebelum batas akhir pendaftaran Pemegang Saham yaitu pada 4 Agustus 2020.

2. Distribusi HMETD

Bagi Pemegang Saham yang sahamnya berada dalam sistem Penitipan Kolekiif di KSEI, HMETD akan didistribusikan secara

elektronik melalui rekening efek di KSEI Anggota Bursa atau Bank Kustodian masing-masing di KSEI selambat-lambatnya 1 (satu)

hari bursa setelah tanggal pencatatan pada DPS yang berhak atas HMETD, yaitu pada tanggal 5 Agustus 2020.

Prospektus dan petunjuk pelaksanaan akan didistribusikan oleh Perseroan melalui KSEI yang dapat diperoleh oleh pemegang

saham Perseroan dari masing-masing Anggota Bursa atau Bank Kustodiannya. Bagi Pemegang Saham Yang Berhak yang

sahamnya tidak dimasukkan dalam sistem Penitipan Kolektif di KSEI, Perseroan akan menerbitkan Serfikat Bukti HMETD atas
nama Pemegang Saham, yang dapat diambil oleh pemegang saham yang berhak atau kuasanya di BAE pada setiap hari dan jam
kerja mulai tanggal 6 Agustus 2020 dengan membawa:

a.  Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi pemegang saham perorangan) atau fotokopi anggaran dasar (bagi pemegang
saham lembaga/badan hukum). Pemegang saham juga wajib menunjukkan asli dari fotokopi tersebut, dan

b.  Aslisurat kuasa (jika dikuasakan) bermeterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi identitas diri yang masih
berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa (asli identitas pemberi dan penerima kuasa wajib diperhatikan).

3. Tata Cara Pelaksanaan Pelaksanaan HMETD

Pelaksanaan HMETD dapat dilakukan mulai tanggal 6 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 12 Agustus 2020.

a.  Para pemegang HMETD dalam Penitipan Kolekif di KSEI yang akan melaksanakan HMETD-nya wajib mengajukan
permohonan pelaksanaan melalui Anggota Bursa/Bank Kustodian yang ditunjuk sebagai pengelola efeknya. Selanjutnya
Anggota Bursa / Bank Kustodian melakukan permohonan atau instruksi pelaksanaan (exercise) melalui sistem Central
Depository-Book Entry Settlement System (C-BEST) sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh KSEI. Dalam
melakukan instruksi pelaksanaan, Anggota Bursa/Bank Kustodian harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1. Pemegang HMETD harus menyediakan dana pelaksanaan HMETD pada saat mengajukan permohonan tersebut; dan
2. Kecukupan HMETD dan dana pembayaran atas pelaksanaan HMETD harus telah tersedia di dalam rekening efek
pemegang HMETD yang melakukan pelaksanaan.
Satu Hari Kerja berikutnya KSEI akan menyampaikan Daftar Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI yang
haknya dan dana pembayaran HMETD tersebut ke rekening Bank Perseroan
Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD akan didistribusikan oleh BAE dalam bentuk elektronik ke rekening yang telah
ditentukan oleh KSEI untuk selanjutnya didistribusikan ke masing-masing Rekening Efek pemegang HMETD yang
bersangkutan yang melaksanakan haknya oleh KSEI. Saham Baru hasil pelaksanaan akan didistribusikan BAE Perseroan

untuk tidak dan akan seluruh

Harga Pt Jika masih terdapat sisa saham dari jumlah

PADA BAB VI TENTANG FAKTOR RISIKO DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN YAITU RISIKO FLUKTUASI HARGA, GANGGUAN PASOKAN CKD DAN SUKU CADANG. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO USAHA DAPAT DILIHAT

PULUH KOMA TUJUH TUJUH PERSEN).

SELAIN DARI PEMEGANG SAHAM YANG AKAN MENGAMBIL BAGIAN HMETD-NYA, PEMEGANG SAHAM LAMA YANG TIDAK MELAKSANAKAN HAKNYA UNTUK MEMBELI SAHAM BARU YANG DITAWARKAN DALAM
PUT IIINI SESUAI DENGAN HMETD-NYA AKAN MENGALAMI PENURUNAN PERSENTASE KEPEMILIKAN SAHAMNYA (DILUSI) DALAM JUMLAH YANG CUKUP MATERIAL, YAITU MAKSIMUM SEBESAR 30,77% (TIGA

Perubahan dan/atau Tambahan Informasi ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 24 Juli 2020

Pada Tanggal 31 Maret dan Tahun Yang ~ Pada Tanggal 31 Desember dan Tahun

Keterangan Berakhir Pada Tanggal 31 Maret ’ Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember
2020 2019 2019 2018

PRO FORMA RUGI KOMPREHENSIF

LAIN YANG BERASAL DARI TRANSAKS|

RESTRUKTURISAS| ENTITAS PENGENDALI 6.133.406.992 24.788.225.482

TOTAL PENGHASILAN (RUGI)

KOMPREHENSIF LAIN TAHUN BERJALAN (46.006.507.249) 244.272.027.347  (221.010.790.675) 800.367.765.241

TOTAL PENGHASILAN (RUGI)

KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN (231.598.378.628) 879.263.285.786 (65.180.072.693) 913.075.153.433

LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN YANG

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilk entitas induk (164.497.907.493) 630.987.206.239 170.080.341.679 23.261.733.002

Kepentingan (21.093.963.886) 24.086.982.244 (14.229.623.697) 89.445.655.190

Efek penyesuaian pro forma (20.082.930.044) - -

Total (185.591.871.379) 634.991.258.439 155.830.717.982 112.707.388.192

TOTAL PENGHASILAN (RUGI)

KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN YANG

DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:

Pemilik entitas induk (207.816.096.624) 756.215.108.158  (24.616.814.873) 814.347.519.171

Kepentingan nonpengendali (23.782.282.004) 21810622161 (40.563.257.820) 98.727.634.262

Efek penyesuaian pro forma 101.237.555 467 - -

Total (231.598.378.628) 879.263.285.786 (65.180.072.693) 913.075.153.433

LABA (RUGI) PER SAHAM DASAR YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK

ENTITAS INDUK (5949) 2818 6150 841
) tidak diaudit dan tidak direviu

Laporan Arus Kas Konsolidasian
(dlem Rupiah)

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada

Beban penjualan

Beban penjualan Perseroan mencapai Rp1.358.700.326.687 pada tahun 2019 atau naik 6,94% dari sebesar Rp1.270.544.280.347
pada tahun 2018, terutama disebabkan oleh kenaikan biaya gaji, upah dan kesejahteraan karyawan, serta beban pengepakan dan
pengiriman. Biaya gaji, upah dan kesejahteraan karyawan tercatat sebesar Rp396.310.537.834 pada tahun 2019, atau naik 9,64%
dari sebesar Rp361.463.456.074 pada tahun 2018 seiring dengan adanya kenaikan gaji dan jumlah karyawan. Beban pengepakan
dan pengiriman naik 71,78% menjadi sebesar Ro98.374.309.113.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan mengalami kenaikan sebesar 12,81% pada tahun 2019 menjadi Rp1.789.929.651.320
dari sebesar Rp1.586.726.799.233 pada tahun 2018. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan penyisihan kerugian penurunan
nilai piutang sebesar 21,19% menjadi sebesar Rp541.655.948.238. Selain itu terdapat kenaikan sebesar 11,88% pada biaya gaji,
upah dan kesejahteraan karyawan menjadi sebesar Rp757.300 442,359, seiring dengan kenaikan gaji dan jumlah karyawan.
Pendapatan operasi lain

Pendapatan operasi lain Perseroan turun 4,52% menjadi sebesar Rp771.478.498.508 pada tahun 2019 dari tahun 2018 yang
sebesar Rp808.004.593.071. Hal initerutama disebabkan oleh penurunan pada laba selisih kurs neto pada tahun 2019 menjadi nihil
dibandingkan tahun 2018 berupa laba sebesar Rp117.951.869.297.

Behan operasi lain

Beban operasi lain meningkat 5,42% dari tahun 2018 yang sebesar Rp244.746.905.113 menjadi sebesar Rp258.015.651.219 pada
tahun 2019. Peningkatan ini terutama berasal dari rugi selisih kurs nefo sebesar Rp59.394.650.205 dibandingkan dengan nihil
pada tahun 2018.

Laba atas penjualan investasi - neto

Laba atas penjualan investasi neto sebesar Rp734.540.372.689 pada tahun 2019 merupakan laba atas penjualan penyertaan
saham Perseroan di PT Multistrada Arah Sarana Tbk.

Pendapatan keuangan

Perseroan membukukan pendapatan keuangan sebesar Rp254.637.917.212 pada tahun 2019, atau tumbuh 28,39% dari tahun
2018 yang sebesar Rp198.332.981.102, terutama berasal dari penempatan dana pada deposito dan investast jangka pendek.
Beban keuangan

Beban keuangan Perseroan meningkat 33,65% menjadi sebesar Rp1.616.572.484.370 pada tahun 2019 dari sebesar
Rp1.209.521.513.554 pada tahun 2018, seiring dengan kenaikan pinjaman.

Beban pajak penghasilan - neto

Beban pajak penghasilan Perseroan nefo naik 67,15% menjadi sebesar Rp250.502.826.414 pada tahun 2019 dari sebesar
Rp149.865.767.580 pada tahun 2018, terutama disebabkan oleh kenaikan beban pajak tangguhan.

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut diatas, laba tahun berjalan mengalami kenaikan sebesar 38,26% menjadi sebesar
Rp155.830.717.982 pada tahun 2019 dibandingkan dengan tahun 2018 yang sebesar Rp112.707.388.192.

Total penghasilan komprehensif periode berjalan

Perseroan membukukan total rugi komprehensif tahun berjalan sebesar Rp65.180.072.693 pada tahun 2019 dari total laba

tahun berjalan sebesar Rp913.075.153 433 pada tahun 2018, Kerugian tersebut terutama sebagai akibat dari hal-hal
tersebut di atas dan penurunan pada nilai wajar instrument derivatif setelah pajak
Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian
Posisi per tanggal 31 Maret 2020 dibandingkan dengan 31 Desember 2019

Keterangan Tanggal 31 Desember Laba tahun berjalan
2019 2018

Kas neto digunakan untuk akfivitas operasi (615.124.627.663) (2.248.013.107.195)

Kas neto digunakan untuk akfivitas investasi (3.825.986.454.665) (2.843.941.622.416)

Kas neto diperoleh dari akfivitas pendanaan 4.784.220.000428 4.929.594.004.011

KENAIKAN (PENURUNAN) NETO KAS DAN SETARA KAS 343.108.918.100 (162.360.725.600)

KAS DAN SETARA KAS AWAL TAHUN 1.166.739.070.682 1.317.229.935.356

Dampak neto perubahan nilai tukar atas kas dan sefara kas 120.015.782.450) 11.869.860.926

KAS DAN SETARA KAS AKHIR TAHUN 1.389.832.206.332 1.166.739.070.682

Rasio Keuangan Konsolidasian (Tidak Diaudit)

31 Desember

Keerangen i 0t
EBITDA" (dalam Rupiah) 2,642.416.862.889 1.877.255.418.623
RASIO PERTUMBUHAN ? (%)

Pendapatan neto 412% 15,96%
Laba kotor 8,15% 11,48%
Laba usaha 5.49% -18,00%
Total penghasilan komprehensif -107,14% -65,21%
Total aset 8.90% 28,25%
Total liabilitas 1442% 3597%
Total ekuitas 171% 945%
RASIO USAHA (x)

Laba kotor / Pendapatan neto 020 019
Laba usaha / Pendapatan neto 0,06 0,06
Total penghasilan komprehensif / Pendapatan neto -0,004 0,051
Laba kotor / Total aset 0,08 0,08
Total penghasilan komprehensif / Total aset -0,001 0022
Laba kotor / Total ekitas 039 034
Laba usaha / Total ekuitas 0t 011
Total penghasilan komprehensif / Total ekuitas -0,007 0,090
Rata-rata perputaran piutang usaha * (kali) 747 7,03
Rata-rata perputaran piutang usaha * (hari) 4883 51,94
Rata-rata perputaran utang usaha  (kali) 5583 4,95
Rata-rata perputaran utang usaha ® (hari) 65,99 73,68
Rata-rata perputaran persediaan  (kali) 426 428
Rata-rata perputaran persediaan # (hari) 85,61 85,34
RASIO KEUANGAN (x)

Asetlancar / Liabilitas jangka pendek 077 075
Quick ratio® 062 053
Total liabilitas / Total aset 079 075
Total liabilitas / Total ekuitas " 375 302
Arus kas operasi / Total penghasilan komprehensif 944 (246)
EBITDA/ Beban keuangan 163 1,85
Debt to Equity Ratio ™ 320 250
Debt to EBITDA Ratio ™ 1140 1360
Laba (rugi) / Total Aset (%) 0,35% 027%
Laba (rugi) / Total Ekuitas (%) 1,66% 110%
Keterangan:

EBITDA dihitung dari penjumiahan laba sebelum pajak final dan beban pajak penghasilan, beban keuangan, beban penyusutan aset tetap
dan amortisasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember

berakhir pada tanggal-tanggal tersebut yang disajikan dalam tabel dibawah ini diambil dari laporan keuangan
Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tersebut, yang disusun oleh manajemen Perseroan dan Enfitas Anaknya sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia
dan disajikan dalam mata uang Rupiah, yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini dan telah diaudit oleh KAP Purwantono,
Sungkoro & Surja (firma anggota Ernst & Young Global Limited) berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan
Publik Indonesia (‘IAPI’) dan ditandatangani oleh Hanny Widyastuti Sugianto, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.AP. 1563) dan
Tjoa Tjek Nien, CPA (Registrasi Akuntan Publik No.AP. 1175) yang masing-masing menyatakan opini tanpa modifikasian dan
berisi paragraf “hal-hal lain" yang menjelaskan tujuan penerbitan laporan auditor independen dan alasan penerbitan kembali
laporan keuangan tersebut, sebagaimana yang tercantum dalam laporan-laporan auditor independen terkait No. 01679/2.1032/
AU.1/06/1563-111/V1/2020 tertanggal 30 Juni 2020 dan No. 01678/2.1032/AU.1/06/1175-3/1/V1/2020 tertanggal 30 Juni 2020 yang
juga tercantum dalam Prospektus ini

Informasi keuangan konsolidasian Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Maret 2020 serta periode tiga bulan yang berakhir
pada 31 Maret 2020 dan 2019, yang disajikan untuk memenuhi persyaratan SEOJK No. S-101/2020 sehubungan dengan rencana
Perseroan dan Entitas Anaknya untuk memanfaatkan perpanjangan jangka waktu penggunaan laporan keuangan konsolidasian
sebagaimana diatur dalam surat tersebut. Informasi keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31
Maret 2020 serta untuk periode tiga bulan yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2020 dan 2019, diambil dari laporan keuangan
konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Maret 2020 serta untuk periode yang berakhir pada tanggal
tersebut, yang tidak diaudit dan tidak direviu, serta disusun oleh manajemen Perseroan dan Entitas Anaknya sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia dan disajikan dalam mata uang Rupiah, dan telah diselesaikan dan diotorisasi untuk diterbitkan
oleh Direksi Perseroan dan Entitas Anaknya pada tanggal 30 Juni 2020, yang seluruhnya tidak dicantumkan dalam Prospektus ini
namun dapat diakses melalui website BEI dan website Perseroan di http: i com/. Laporan keuangan

interim Perseroan dan Entitas Anak tersebut merupakan tanggung jawab manajemen Perseroan. KAP Purwantono, Sungkoro &
Surja (firma anggota Emst & Young Global Limited) tidak melakukan audit berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh IAPI
atau reviu berdasarkan Standar Perikatan Reviu 2410 “Reviu atas Informasi Keuangan Interim yang Dilaksanakan oleh Auditor
Independen Entitas” atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Entitas Anaknya tanggal 31 Maret 2020 dan untuk
periode yang berakhir pada tanggal tersebut, dan oleh karena itu KAP Purwantono, Sungkoro & Surja tidak menyatakan pendapat,
kesimpulan atau bentuk keyakinan lainnya atas laporan keuangan konsolidasian interim Perseroan dan Enfitas Anaknya tanggal 31
Maret 2020 dan untuk periode yang berakhir pada tanggal tersebut.

Laporan Posisi Keuangan Konsolidasian

(dalam Rupiak)
Keisranga Maret 317 31 Desember
220 219 2018
Total Aset Lancar 17.798.634.910.114 16.510.696.206.078 16.137.583.174.822
Total Aset Tidak Lancar 20.166.014.414.123 28.187.966.382.554 24.906.728.115.942
Total Aset 46.964.649.324.237 44.698.662.588.632 41.044.31.290.764
Total Liablltas Jangka Pendek 25.049.484.785.431 21.307.531.344.413 21.536.297.168.526
Total Liabiltas Jangka Panjang 12.774.579.602.178 13.982.993.624.510 9.307.763.091.192
Total Liabllitas 37.824.064.387.609 35.290.524.968.923 30.844.060.250.718
Total Ekuitas 9.140.584.936.628 9.408.137.619.709 10.200.251.031.046
*) tidak diaudit dan tidak direviu
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian
(dalam Rupiak)
Pada Tanggal 31 Maret dan Tahun Yang  Pada Tanggal 31 Desember dan Tahun
Keterangan Berakhir Pada Tanggal 31 Maret Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember
2020 219 219 218
PENDAPATAN NETO 4461.261.255.768  4.787.690.603.832  18.615.129.696.492  17.878.271.522.708
BEBAN POKOK PENDAPATAN 3546.901.162.239  3.870.936.510.709 14.910914.172.218  14.453.052.067.199
LABAKOTOR 914.360.093.529 916.754.093.123  3.704.215.524.274  3.425.219.455.509
Beban penjualan (313721.463981)  (318.375.430.540) (1.358.700.326.687) (1.270.544.280.347)
Beban umum dan administrasi (437.312.316.263)  (391.008.310.559)  (1.789.929.651.320)  (1.586.726.799.233)
Pendapatan operasi lain 112.548.632.951 140.838.647.234 771.478.498.508 808.004.593.071
Beban operasi lain (66.990.668.117) (59.898.810.116) 258.015.651.219) (244.746.905.113)
LABAUSAHA 208, 8.419 288.312.180.142  1.069.048.393.556  1.131.206.063.887
Bagian atas laba (rugi) nefo Entas
Asosiasi - neto (10.712.408.416) (12.601.010.385) (40.784.557.936)  (152.906.166.614)
Laba atas penjualan investasi - neto 17.797.847.368 724.041.101.856 734.540.372.689 -
Selisih nilai wajar penyertaan saham - neto - - 182.388.160.169
Pendapatan keuangan 57.353.750.600 68.513.361.997 264637917212 198.332.981.102
Beban kevangan (408.809.449.740)  (375.451.934.255) (1.616.572484.370) (1.209.521.513.554)
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK FINAL DAN
BEBAN PAJAK PENGHASILAN 135.485.982.069) §92.813.699.355 400.869.641.151 149.499.524.990
Pajak Final (5.472.385.205) (4.746.029.683) 28.597.042.951) 28.106.452.877)
LABA (RUGI) SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN (140.958.367.274) 688.067.669.672 372.272.598.200 121.393.072.113
Beban pajak penghasiian - neto (44633504.105)  (53076411233)  (250502826414) (149.865.767.580)
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN SEBELUM
EFEK PRO FORMA RUGI YANG BERASAL
DARI TRANSAKSI RESTRUKTURISASI
ENTITAS SEPENGENDALI (185.591.871.379) 634.991.258.439 121.769.771.786  (28.472.695.467)
PRO FORMA RUGI YANG BERASAL DARI
TRANSAKS| RESTRUKTURISAS| ENTITAS
SEPENGENDALI - - 34.060.946.196 141.180.083.659
LABA (RUGI) TAHUN BERJALAN (185.591.871.379) §34.991.258.439 155.830.717.982 112.707.388.192
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke Laba Rugi
pada periode mendatang:
Perubahan neto nilai wajar investasi tersedia
untuk dijual 143.392.811.440 (4.397.794.766) 788.660.462.920
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan
dalam mata uang asing 6.321.908.875 119424437542 (36.942.510.490) (25.317.330.945)
Perubahan neto nilai wajar instrument
derivat - setelah pajak (52.288.358.535)  (21.898.335.945)  (178.888.912.203) (28.615.900.961)
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke Laba
Rugi pada periode mendatang:
Perubahan neto atas labal(rugi) aktuarial
yang diakui - setelah pajak (40.059.589) 3353.114.310 (6.914.980.208) 40852.317.745
Total penghasilan (rugi) komprehensif lain
tahun berjalan sebelum efek pro forma rugi
komprehensiffain yang berasal dari transaksi
restrukiurisasi enitas sepengendali 46.006.507.249) 244.272.027.347  (227.144.197.667) 775.579.539.759
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Rasio Pertumbuhe g (i) saldo akun pada laporan posisi keuangan konsolidasian pada akhir tahun dengan
saldo awal tahun; atau (i) saldo akun laporan laba rugi dan penghasilan komprehensi lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya

Rata-rata perputaran piutang usaha (kali) dihitung dari pendapatan nefo untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember i luar
pendapatan segmen jasa k dibagi dengan penjumiahan saldo piut ha pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 dibagi 2
Rala-fata perputaran piutang usaha (har) dihitung dari 365 hari dibagi dengan rata-rata perputaran piutang usaha (kaf)

Rata-rata perputaran utang usaha (kali) dihitung dari beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember i luar
beban pokok, egmen jasa k gi dengan penjumlahan saldo utang usaha pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
dibagi 2

Rata-rata perputaran utang usaha (hari dihtung dari 365 hri ibagi dengan rate-ata perputaran utang usaha (kal)

Rata-rata perputaran persediaan (kali) dihitung dari beban pokok pendapatan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember di luar
beban pokok pendapatan segmen jasa keuangan dibagi dengan penjumiahan saldo persediaan pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018
dibagi 2

Rata-rata perputaran persediaan (harj dihitung dari 365 hari dibagi dengan rata-rata perputaran persediaan (kali)

Quick ratio dihitung dari jumiah kas dan setara kas, penempatan jangka pendek, piutang usaha, piutang pembiayaan dan piutang lain-lain,
dibagi dengan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember

10 Total liabilitas / total ekuitas dihitung dari total liabilitas dibagi dengan total ekuitas pada tanggal 31 Desember

11 Debt to Equity Ratio dihitung dari utang berbunga (utang bank, utang obligasi neto, pembiayaan konsumen, sewa pembiayaan dan utang
lainnya) dibagi dengan ekuitas pada tanggal 31 Desember

Debt to EBITDA Ratio dihitung dari utang berbunga (utang bank, utang obligasi neto, pembiayaan konsumen, sewa pembiayaan dan utang
lainnya) pada tanggal 31 Desember dibagi dengan EBITDA

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN

Analisis Laporan Laba Rugi dan Penghasilan if Lain

Periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 dibandingkan dengan 31 Maret 2019

Pendapatan neto dan laba kotor

Pendapatan neto Perseroan dan Entitas Anak turun 6,82% menjadi sebesar Rp4.461.261.255.768 untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada 31 Maret 2020 dari sebesar Rp4.787.690.603.832 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019, yang
penurunannya terutama berasal dari segmen pendapatan mobil, truk dan alat berat. Beban pokok pendapatan Perseroan dan
Entitas Anak juga mengalami penurunan 8,37%, yaitu dari sebesar Rp3.870.936.510.709 untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada 31 Maret 2019 menjadi sebesar Rp3.546.901.162.239 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020. Sejalan
dengan penurunan tersebut, laba kotor Perseroan dan Enfitas Anak mencapai Rp914.360.093.529 untuk periode tiga bulan yang
berakhir pada 31 Maret 2020, atau turun 0,26% dari sebesar Rp916.754.093.123 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada
31 Maret 2019.

Beban umum dan administrasi

Beban umum dan administrasi Perseroan meningkat 11,84% untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 menjadi
sebesar Rp437.312.316.263 dari sebesar Rp391.006.310.559 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019.
Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan penyisihan kerugian penurunan nilai piutang sebesar 10,13% menjadi sebesar
Rp128.682.734.228. Selain itu terdapat kenaikan sebesar 11,33% pada biaya gaji, upah dan kesejahteraan karyawan menjadi
sebesar Rp184.167.265.970, seiring dengan kenaikan gaji.

Pendapatan operasi lain

Pendapatan operasi lain Perseroan turun 20,09% menjadi sebesar Rp112.548.632.951 untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada 31 Maret 2020 dari sebesar Rp140.838.647.234 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019. Hal ini terutama
disebabkan oleh penurunan pendapatan komisi serta bonus penjualan dan insentif dealer.

Beban operasi lain

Beban operasi lain meningkat 11,84% dari sebesar Rp59.898.810.116 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019
menjadi sebesar Rp66.990.668.117 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020. Peningkatan ini terutama berasal
dari rugi sefisih kurs neto sebesar Rp56.710.565.940 dibandingkan dengan sebesar Rp36.933.269.898 untuk periode tiga bulan
yang berakhir pada 31 Maret 2019.

Laba atas penjualan investasi - neto

Laba atas penjualan investasi neto untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 tercatat sebesar Rp17.797.847.368,
atau menurun signifikan dari sebesar Rp724.041.101.856 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019, karena
terdapat laba penjualan investasi pada tahun 2019 berasal dari laba atas penjualan saham PT Mulstrada Arah Sarana Tbk,
sedangkan untuk tahun 2020 berasal dari laba penjualan investasi PT Nissan Motor Indonesia.

Pendapatan keuangan

P dan Entitas Anak pendapatan k Rp57.353.750.600 untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada 31 Maret 2020, atau furun 16,29% dari sebesar Rp68.513.361.997 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019,
yang penurunannya disebabkan oleh penurunan tingkat suku bunga deposito.

Beban pajak penghasilan - neto

Beban pajak penghasilan Perseroan neto turun 15,91% menjadi sebesar Rp44.633.504.105 untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada 31 Maret 2020 dari sebesar Rp53.076.411.233 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019, terutama
disebabkan oleh penurunan beban pajak kini dari Entitas Anak Perseroan.

Rugi tahun berjalan

Sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas, Perseroan dan Entitas Anak membukukan rugi tahun berjalan sebesar
Rp185.591.871.379 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020 dibandingkan dengan laba tahun berjalan sebesar
Rp634.991.258.439 untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019,

Total rugi komprehensif periode berjalan

Perseroan membukukan total rugi komprehensif tahun berjalan sebesar Rp231.598.378.628 untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada 31 Maret 2020 dibandingkan dengan total laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp879.263.285.786 untuk periode tiga
bulan yang berakhir pada 31 Maret 2019. Kerugian tersebut terutama sebagai akibat dari hal-hal tersebut di atas dan penurunan
perubahan neto nilai wajar investasi tersedia untuk dijual, dari sebesar Rp143.392.811.440 untuk periode tiga bulan yang berakhir
pada 31 Maret 2019 menjadi nihil untuk periode tiga bulan yang berakhir pada 31 Maret 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018

Pendapatan neto

Pendapatan neto Perseroan dan Entitas Anak mengalami peningkatan 4,12% menjadi sebesar Rp18.615.129.696.492 pada tahun
2019 dari sebesar Rp17.878.271.522.708 pada tahun 2018. Peningkatan pendapatan neto tersebut terutama disebabkan oleh
kenaikan pada pendapatan jasa keuangan, sewa kendaraan dan logistik, serta bahan bakarlenergi. Pendapatan jasa keuangan
tercatat sebesar Rp2.119.387.328.064 pada tahun 2019 atau tumbuh 14,18% dari sebesar Rp1.856.157.186.419 pada tahun 2018.
Pendapatan sewa kendaraan dan logistik fumbuh 23,53% menjadi sebesar Rp1.754.506.390.915 pada tahun 2019. Sementara
pendapatan bahan bakarlenergi tumbuh 67,59%, yaitu dari sebesar Rp795.235.439.191 pada tahun 2018 menjadi sebesar
Rp1.332.731.991.525 pada tahun 2019,

Laba kotor

Laba kotor Perseroan dan Entitas Anak pada tahun 2019 tumbuh 8,15% menjadi sebesar Rp3.704.215.524.274 dibandingkan tahun
2018 yang sebesar Rp3.425.219.455.509. Peningkatan ini terutama didukung oleh segmen jasa keuangan, sewa kendaraan dan
logistik serta bahan bakar/energi. Laba kotor segmen jasa keuangan, sewa kendaraan dan logistik mencapai Rp1.595.224.007.549
pada tahun 2019, atau tumbuh 15,68% dari sebesar Rp1.378.999.191.495 pada tahun 2018, sejalan dengan peningkatan
pendapatan di segmen tersebut.

@»

Aset lancar

Total aset lancar tumbuh 7,80% menjadi sebesar Rp17.798.634.910.114 per tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar
Rp16.510.696.206.078 per tanggal 31 Desember 2019, terutama disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas sebesar 52,18%,
kenaikan piutang usaha sebesar 18,73%, kenaikan piutang lain-lain pihak ketiga neto sebesar 45,62% dan kenaikan aset yang
dikuasakan kembali neto sebesar 31.99%. Piutang usaha meningkat dari Rp2.020.145.003.967 per tanggal 31 Desember 2019
menjadi sebesar Rp2.398.455.611.553 per tanggal 31 Maret 2020, disebabkan karena kenaikan piutang usaha dari Entitas Anak
yang bergerak di bidang truk dan alat berat. Piutang lain-lain pihak ketiga neto meningkat dari sebesar Rp322.826.540.978 per
tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp470.091.401.696 per tanggal 31 Maret 2020, yang peningkatannya berasal dari
piutang lain-lain atas penjualan saham PT Multistrada Arah Sarana Tbk. Sementara, Perseroan dan Entitas Anak membukukan aset
yang dikuasakan kembali neto sebesar Rp387.600.149.498 per tanggal 31 Maret 2020 dibandingkan sebesar Rp293.655.442.084
per tanggal 31 Desember 2019, karena terdapat penyelesaian piutang pembiayaan konsumen.

Aset tidak lancar

Total aset tidak lancar tumbuh 347% menjadi sebesar Rp29.166.014414.123 per tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar
Rp28.187.986.382.554 per tanggal 31 Desember 2019, yang sebagian besar berasal dari kenaikan taksiran taghan pajak
penghasilan, kenaikan piutang derivatif nefo dan penurunan penyertaan saham neto. Taksiran taghan pajak penghasilan
meningkat 13,07% menjadi sebesar Rp418.393.925.886 per tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar Rp370.023.612.386 per tanggal
31 Desember 2019, karena terdapat tambahan taksiran tagihan pajak penghasilan tahun berjalan 2020 yang berasal dari Enitas
Anak Perseroan. Piutang derivatif neto tumbuh signifikan menjadi sebesar Rp1.313.083.245.013 per tanggal 31 Maret 2020 dari
sebesar Rp10.387.628.714 per tanggal 31 Desember 2019, terutama berasal dari Entitas Anak yang bergerak di bidang pembiayaan
dan sewa kendaraan. Sementara penyertaan saham neto turun 16,61% dari sebesar Rp1.906.224.162.978 menjadi sebesar
Rp1.589.655.877.024 per tanggal 31 Maret 2020, terutama disebabkan karena penjualan saham PT Nissan Motor Indonesia.
Total aset

Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total aset Perseroan dan Entitas Anak tumbuh 5,07%, yaitu dari sebesar
Rp44.698.662.588.632 per tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp46.964.649.324.237 per tanggal 31 Maret 2020,
Liabilitas jangka pendek

Total liabiltas jangka pendek tumbuh 17,56% menjadi sebesar Rp25.049.484.785.431 per tanggal 31 Maret 2020 dari sebesar
Rp21.307.531.344 413 per tanggal 31 Desember 2019, Halini sebagian besar disebabkan oleh kenaikan utang bank jangka panjang
yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun dan utang jangka pendek. Utang bank jangka panjang yang jatuh tempo dalam waktu
safu tahun meningkat dari sebesar Rp6.006.894.021.623 per tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp7.803.402.444.416 per
tanggal 31 Maret 2020. Sementara utang jangka pendek meningkat dari sebesar Rp10.059.860.788.019 per tanggal 31 Desember
2019 menjadi sebesar Rp12.591.086.898.635 per tanggal 31 Maret 2020.

Liabilitas jangka panjang

Total liabilitas jangka panjang mengalami penurunan sebesar 8,64%, yaitu dari sebesar Rp13.982.993.624.510 per tanggal 31
Desember 2019 menjadi sebesar Rp12.774.579.602.178 per tanggal 31 Maret 2020. penurunan ini terutama berasal dari penurunan
sebesar 4,39% pada utang bank jangka panjang, yaitu dari sebesar Rp11.917.322.923.257 per tanggal 31 Desember 2019 menjadi
sebesar Rp11.393.812.672.159 per tanggal 31 Maret 2020. Selain itu penurunan liabilitas jangka panjang juga disebabkan oleh
penurunan utang obligasi neto, yaitu dari sebesar Rp1.066.841.519.844 menjadi sebesar Rp826.402.755.706 per tanggal 31
Maret 2020, karena terdapat pembayaran obligasi dan penurunan utang derivatif dari sebesar Rp427.523.669.588 per tanggal
31 Desember 2019 menjadi sebesar Rp25.033.262.743 per tanggal 31 Maret 2020 dari Enfitas Anak yang bergerak di bidang
pembiayaan dan sewa kendaraan.

Total liabilitas

Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total liabiitas tumbuh 7,18% menjadi sebesar Rp37.824.064.387.609 per tanggal
31 Maret 2020 dari sebesar Rp35.290.524.968.923 per tanggal 31 Desember 2019,

Total ekuitas

Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak turun 2,84% menjadi sebesar Rp9.140.584.936.628 per tanggal 31 Maret 2020 dibandingkan
dengan per tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp9.408.137.619.709. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan saldo laba
yang belum ditentukan penggunaannya, yaitu dari sebesar Rp1.585.117.647.827 per tanggal 31 Desember 2019 menjadi sebesar
Rp1.384.665.435.881 per tanggal 31 Maret 2020, sejalan dengan penurunan pendapatan neto.

Posisi per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan 31 Desember 2018

Aset lancar

Total aset lancar fumbuh 2,31% menjadi sebesar Rp16.510.696.206.078 per tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar
Rp16.137.583.174.822 per tanggal 31 Desember 2018, terutama disebabkan oleh kenaikan kas dan setara kas sebesar 19,12%,
kenaikan piutang lain-lain kepada pihak-pihak berelasi sebesar 46,17%, kenaikan piutang pembiayaan neto sebesar 12,79%
dan kenaikan penempatan jangka pendek sebesar 135,72%. Piutang lain-lain kepada pihak-pihak berelasi naik dari per tanggal
31 Desember 2018 yang sebesar Rp1.583.788.274.944 menjadi sebesar Rp2.314.993.784.361 per tanggal 31 Desember
2019. Piutang pembiayaan neto meningkat menjadi sebesar Rp6.070.332.710.496 per tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar
Rp5.381.964.500.976 per tanggal 31 Desember 2018, yang peningkatannya berasal dari piutang pembiayaan konsumen dan
sewa pembiayaan. Sementara, Perseroan membukukan penempatan jangka pendek sebesar Rp988.716.079.561 per tanggal 31
Desember 2019 dibandingkan sebesar Rp419.449.757.794 per tanggal 31 Desember 2018, yang peningkatannya berasal dari
investasi jangka pendek dari beberapa Entitas Anak Perseroan.

Aset tidak lancar

Total aset tidak lancar tumbuh 13,17% menjadi sebesar Rp28.187.966.382.554 per tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar
Rp24.906.728.115.942 per tanggal 31 Desember 2018, yang sebagian besar berasal dari aset tetap neto dan piutang pembiayaan
neto. Aset tetap neto meningkat 44,81% menjadi sebesar Rp11.271.561.957.589 per tanggal 31 Desember 2019 dari posisi
per tanggal 31 Desember 2018 yang sebesar Rp7.783.839.635.338, terutama karena pembelian truk pada Entitas Anak yang
bergerak dalam bidang logistik. Selain itu, Piutang pembiayaan neto mengalami peningkatan sebesar 15,58% menjadi sebesar
Rp8.337.104.881.235 per tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar Rp7.213.386.735.249 per tanggal 31 Desember 2018, yang
berasal dari peningkatan piutang pembiayaan konsumen dan sewa pembiayaan.

Total aset

Sebagai akibat dari hal-hal yang dielaskan di atas, total aset Perseroan dan Entitas Anak tumbuh 8,90%, yaitu dari sebesar
Rp41.044.311.290.764 per tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp44.698.662.588.632 per tanggal 31 Desember 2019,
Liabilitas jangka pendek

Total liabilitas jangka pendek menurun 1,06% menjadi sebesar Rp21.307.531.344.413 per tanggal 31 Desember 2019 dari
sebesar Rp21.536.297.168.526 per tanggal 31 Desember 2018. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh penurunan utang obligasi
dan kenaikan utang lain-lain pihak keiga. Utang obligasi mengalami penurunan karena terdapat pelunasan obligasi sebesar
Rp2.044.500.000.000. Sementara utang lain-lain pinak ketiga naik dari Rp635.861.839.215 per tanggal 31 Desember 2018 menjadi
sebesar Rp1.656.273.044.311 per tanggal 31 Desember 2019.

Liabilitas jangka panjang

Total liabilitas jangka panjang meningkat 50,23% menjadi sebesar Rp13.982.993.624.510 per tanggal 31 Desember 2019
dibandingkan sebesar Rp9.307.763.091.192 per tanggal 31 Desember 2018. Kenaikan ini terutama berasal dari kenaikan sebesar
71,49% pada utang bank jangka panjang menjadi sebesar Rp11.917.322.923.257 per tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan
per tanggal 31 Desember 2018 yang sebesar Rp6.949.359.990.020, seiring dengan adanya penambahan fasiltas kredit Perseroan
dan Entitas Anak

Total liabilitas

Sebagai akibat dari hal-hal yang dijelaskan di atas, total liabilitas tumbuh 14,42% menjadi sebesar Rp35.290.524.968.923 per
tanggal 31 Desember 2019 dari sebesar Rp30.844.060.259.718 per tanggal 31 Desember 2018.

Total Ekuitas

Ekuitas Perseroan dan Entitas Anak menurun 7,77% menjadi sebesar Rp9.408.137.619.709 per tanggal 31 Desember 2019
dibandingkan per tanggal 31 Desember 2018 yang sebesar Rp10.200.251.031.046, terutama karena penurunan komponen ekuitas
lainnya, yaitu dari sebesar Rp3.973.698.008.293 per tanggal 31 Desember 2018 menjadi sebesar Rp3.279.843.992.236 per tanggal
31 Desember 2019,

Analisis Arus Kas Konsolidasian

Tahun 2019 dibandingkan dengan tahun 2018

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas operasi

Arus kas neto digunakan untuk akfivitas operasi adalah sebesar Rp615.124.627.663 pada tahun 2019, terutama digunakan untuk
pembayaran kepada pemasok. Dibandingkan dengan tahun 2018, arus kas neto digunakan untuk aktivitas operasi mengalami
penurunan sebesar 72,64%.

Arus kas neto digunakan untuk aktivitas investasi

Arus kas neto digunakan untuk akiivitas investasi adalah sebesar Rp3.825.986.454.665 pada tahun 2019, atau naik dari
sebesar Rp2.843.941.622.416 pada tahun 2018, yang peningkatannya terutama berasal dari pembelian aset tetap dari sebesar
Rp2.334.629.440.201 pada tahun 2018 menjadi Rp4.349.156.599.383 pada tahun 2019.

Arus kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan

Arus kas neto diperoleh dari akfivitas pendanaan tercatat sebesar Rp4.784.220.000.428 pada tahun 2019, atau menurun 2,95%
dari tahun 2018 yang sebesar Rp4.929.594.004.011. Kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan terutama berasal dari utang
bank dan obligasi.

EKUITAS

Berikut ini adalah tabel pro forma ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 apabila PUT Il dan seluruh HMETD telah selesai
dilaksanakan, sebelum dikurangi biaya-biaya emisi:

(dalam Rupiah)
Asumsi perubahan
struktur
permodalan ekuitas
. atas penerbitan
DEkmtas par] sebanyak-  Ekuitas pro forma
esember 2019
Keterangan dengan nilai paniaiz et esenr
nominal Re250;- 1.220.012.627 2019 setelah
’ saham baru dengan PUTII
per saham PR
nilai nominal
Rp250,- dan harga
pelaksanaan
Rp550,- per saham
Modal ditempatkan dan disetor 691.319.603.000 307.253.156.750  998.572.759.750
Tambahan modal disetor 2531541023186 368.703.788.100  2.900.244.811.286
Selisih transaksi perubahan Ekuitas Enitas Anak dan
dampak transaksi dengan kepentingan non pengendali (1.346.042.392) (1.346.042.392)
Komponen ekuitas lainnya 3.279.843.992.236 3.279.843.992.236
Saldo laba 1.603.117.647.827 1.603.117.647.827
Kepentingan nonpengendali 1.303.661.395.852 - 1.303.661.395.852
TOTAL EKUITAS 9.408.137.619.709 675.956.944.850  10.084.094.564.559

lambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan diterima dari KSEI dan dana pembayaran telah
diterima dengan baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan.

b. Para pemegang HMETD dalam bentuk warkat/Sertifikat Bukti HMETD yang akan melaksanakan HMETD-nya harus
mengajukan permohonan pelaksanaan HMETD kepada BAE Perseroan, dengan menyerahkan dokumen sebagai berikut:

1. Asli Sertifikat Bukti HMETD yang telah ditandatangani dan diisi lengkap;

2. Asli bukti pembayaran dengan tunailcekiweselltransfer ke rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan
pembayaran;

3. Fotokopi identitas diri yang masih berlaku (bagi perorangan), atau fotokopi anggaran dasar dan lampiran susunan
Direksi/Pengurus (bagi Lembaga /Badan Hukum);

4. Aslisurat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermeterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi identitas
diri yang masih berlaku baik untuk Pemberi kuasa maupun Penerima Kuasa;

5. Apabila pemegang HMETD menghendaki Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD-nya dalam bentuk elekironik maka
permohonan pelaksanaan kepada BAE Perseroan melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian yang ditunjuk dengan
menyerahkan dokumen tambahan berupa:

a.  Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan
permohonan pelaksanaan HMETD dan melakukan pengelolaan efek atas Saham Baru Hasil Pelaksanaan HMETD
dalam Penitipan Kolekif di KSE atas nama pemberi kuasa; dan

b Asli Formulir Penyetoran Efek yang diterbitkan oleh KSEI yang telah diisi dan ditandatangani dengan lengkap.

Perseroan akan menerbitkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD dalam bentuk fisik SKS jika pemegang Sertifikat Bukti HMETD

tidak menginginkan Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD-nya dimasukkan dalam Penitipan Kolektf di KSEI

Setiap dan semua biaya yang timbul dalam rangka konversi atas saham Perseroan dari bentuk warkat menjadi bentuk elektronik

dan/atau sebaliknya dari bentuk elektronik menjadi bentuk warkat harus dibayar dan ditanggung sepenuhnya oleh pemegang saham

Perseroan yang bersangkutan.

Pendaftaran pelaksanaan HMETD dilakukan di kantor BAE. Pendaftaran dapat dilakukan mulai tanggal 6 Agustus 2020 sampai

dengan tanggal 12 Agustus 2020 pada hari dan jam kera (Senin sampai dengan Jumat pukul 09.00 - 15.00 WIB).

Bilamana pengisian Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan pefunjukisyarat pemesanan saham yang tercantum dalam

Sertifikat Bukti HMETD tidak sesuai dengan petunjuk/syarat pemesanan saham yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan

Prospektus, maka hal ini dapat mengakibatkan penolakan pemesanan,

HMETD hanya dianggap telah dilaksanakan pada saat pembayaran tersebut telah terbukti diterima dengan baik (in good funds) di

rekening Perseroan sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam syarat-syarat pembelian

4. Pemesanan Pembelian Tambahan Saham

Pemegang Saham yang HMETD-nya tidak dijual atau pembelilpemegang HMETD terakhir yang namanya tercantum di dalam

kolom endosemen pada Sertifikat Bukti HMETD atau pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif di KSEI, dapat memesan saham

tambahan melebihi hak yang dimilikinya dengan cara mengisi kolom pemesanan pembeli tambahan yang telah disediak
pada Sertifikat Bukti HMETD dan atau FPPS Tambahan dalam jumlah sekurang-kurangnya 1 (satu) saham atau kelipatannya dan

menyerahkan kepada BAE paling lambat pada hari terakhir periode perdagangan HMETD, yaitu tanggal 12 Agustus 2020.

a.  Bagi pemegang HMETD dalam bentuk ifikat Bukti HMETD yang Saham Baru hasil
dalam bentuk elektronik harus mengajukan kepada BAE melalui Anggota Bursa atau Bank Kustodian dengan menyerahkan
dokumen sebagai berikut:

- Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

- Asli surat kuasa dari pemegang HMETD kepada Anggota Bursa atau Bank Kustodian untuk mengajukan permohonan
pemesanan pembelian Saham Baru tambahan dan melakukan pengelolaan efek atas Saham Baru hasil penjatahan
dalam Penitipan Kolektif i KSEI dan kuasa lainnya yang mungkin diberikan sehubungan dengan pemesanan pembelian
Saham Baru tambahan atas nama pemberi kuasa;

- Fotokopi identitas diri yang mash berlaku (bagi perorangan), atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan
Direksi/Pengurus (bagi Lembaga /Badan Hukum);

- Asli bukli pembayaran dengan tunailcekiweselftransfer ke rekening Perseroan dari bank tempat menyeforkan
pembayaran;

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah disi dan ditandatangani dengan lengkap untuk
keperluan pendisribusian saham tambahan hasil pelaksanaan oleh BAE.

b. Bagi pemegang HMETD dalam bentuk Bukti HMETD yang Saham Baru hasil
tetap dalam bentuk warkat/fisik SKS, harus mengajukan kepada BAE P deng:
sebagai berikut:

- Asli FPPS Tambahan yang telah diisi dengan lengkap dan benar;

- Aslisurat kuasa yang sah (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi identitas
diri dari Pemberi kuasa maupun Penerima Kuasa;

- Fotokopi identitas diri yang mash berlaku (bagi perorangan), atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan
Direksi/Pengurus (bagi Lembaga /Badan Hukum);

- Asli bukti pembayaran dengan tunailcekiweselltransfer ke rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan
pembayaran.

c.  Bagi pemegang HMETD dalam Penifipan Kolekiif di KSEI, mengisi dan menyerahkan FPPS Tambahan yang telah
didistribusikan dengan melampirkan dokumen sebagai berikut:

- Asliinstruksi pelaksanaan (exercise) yang telah berhasil (seffled) dilakukan melalui C-BEST yang sesuai atas nama
pemegang HMETD tersebut (khusus bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektf di KSEI yang telah melaksanakan
haknya melalui sistem C-BEST);

- Asli Formulir Penyetoran Efek yang dikeluarkan KSEI yang telah diisi lengkap untuk keperluan pendistribusian Saham
Baru hasil pelaksanaan oleh BAE;

- Asli bukti pembayaran dengan tunai / cek / wesel / transfer ke rekening Perseroan dari bank tempat menyetorkan
pembayaran.

Pembayaran atas pemesanan pembelian saham tambahan tersebut dapat dilaksanakan dan harus telah diterima pada rekening

Bank Perseroan selambat-lambatnya pada tanggal 13 Agustus 2020 dalam keadaan baik (in good funds). Pemesanan yang tidak

memenuhi petunjuk sesuai dengan ketentuan pemesanan dapat mengakibatkan penolakan pemesanan.

5. Penjatahan Pemesanan Tambahan

Penjatahan atas pemesanan saham tambahan akan ditentukan pada tanggal 14 Agustus 2020 dengan ketentuan sebagai berikut:

. Bilajumlah seluruh saham yang dipesan, termasuk pemesanan Saham Baru tambahan tidak melebihi jumlah seluruh Saham
Baru yang ditawarkan dalam PUT Il i, maka seluruh pesanan atas Saham Baru tambahan akan dipenuhi;

b.  Bila jumlah seluruh Saham Baru yang dipesan, termasuk pemesanan Saham baru tambahan melebihi jumiah seluruh Saham
Baru yang ditawarkan dalam PUT Ill ini, maka kepada pemesan yang melakukan pemesan Saham Baru tambahan akan
diberlakukan sistem penjatahan secara proporsional berdasarkan atas jumlah HMETD yang telah dilaksanakan oleh masing-
masing pemegang saham yang meminta pemesanan Saham Baru tambahan.

Manajer penjatahan, dalam hal ini adalah Perseroan, akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan kepada OJK

mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dengan berpedoman pada Peraturan No. VII.G.2 dan Peraturan No. IXA7,

laporan hasil tersebut wajib disampaikan oleh P kepada OJK paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah tanggal

penjatahan berakhir sesuai dengan ketentuan Peraturan OJK No. 32/2015.

6. Persyaratan Pembayaran

Pembayaran pemesanan pembelian saham dalam rangka PUT Il harus dibayar penuh (in good funds) dalam mata uang Rupiah

pada saat pengajuan pemesanan secara tunailcekiweseltransfer dengan mencantumkan Nomor Sertifikat Bukti HMETD ateu

Nomor FPPS Tambahan dan pembayaran harus dilakukan ke rekening Bank Perseroan sebagai berikut:

PT Bank Central Asia Thk
Nomor Rekening: 0056800900
Atas Nama: PT Indomobil Sukses Internasional Tbk

Semua cek dan wesel bank akan segera dicairkan pada saat diterima. Bilamana pada saat pencairan cek atau wesel bank tersebut

ditolak oleh bank yang bersangkutan, maka pemesanan pembelian Saham Baru dianggap batal. Bila pembayaran dilakukan dengan

cek/weselltransfer, maka tanggal pembayaran dihitung berdasarkan tanggal penerimaan cek/weselfransfer yang dananya telah
diterima baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas.

Untuk pemesanan pembelian Saham Baru tambahan, pembayaran dilakukan pada hari pemesanan yang mana pembayaran

tersebut harus sudah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Bank Perseroan tersebut di atas paling lambat tanggal

13 Agustus 2020.

Segala biaya yang mungkin timbul dalam rangka pembelian saham PUT IIl ini menjadi beban pemesan. Pemesanan saham yang

tidak memenuhi persyaratan pembayaran akan dibatalkan.

7. Bukti Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham

Perseroan melalui BAE yang ditunjuk Perseroan yang menerima pengajuan pemesanan pembelian Saham Baru akan

menyerahkan Bukii Tanda Terima Pemesanan Pembelian Saham yang telah dicap dan ditandatangani kepada pemesan sebagai

tanda bukti Pemesanan Pembelian Saham Baru untuk kemudian dijadikan salah satu bukti pada saat mengambil Saham Baru dan
pengembalian uang untuk pemesanan saham tambahan yang tidak terpenuhi Bagi Pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif

di KSEI akan mendapat konfirmasi atas permohonan pelaksanaan HMETD (exercise) dari C-BEST di KSEI melalui Pemegang

Rekening di KSEI.

8. Pembatalan Pemesanan Pembelian

Perseroan berhak untuk membatalkan pemesanan Saham Baru, baik sebagian atau secara keseluruhan dengan memperhatikan

persyaratan yang berlaku. Pemberitahuan mengenai pembatalan pemesanan Saham Baru akan disampaikan bersamaan dengan

surat konfirmasi penjatahan atas pemesanan Saham Baru. Hal-hal yang dapat menyebabkan dibatalkannya pemesanan Saham

Baru antara lain:

a. Pengisian Sertifikat Bukti HMETD atau FPPS Tambahan tidak sesuai dengan petunjuk/syarat-syarat pemesanan Saham Baru
yang tercantum dalam Sertifikat Bukti HMETD dan Prospektus;

b.  Persyaratan pembayaran tidak terpenuhi;

¢ Persyaratan kelengkapan dokumen permohonan tidak terpenuhi;

9. Pengembalian Uang Pemesanan

Dalam hal tidak terpenuhinya sebagian atau seluruh pemesanan Saham Baru tambahan atau dalam hal terjadi pembatalan

pemesanan saham baru, maka Perseroan akan mengembalikan sebagian atau seluruh uang pemesanan tersebut dalam mata

uang Rupiah pada tanggal 18 Agustus 2020. Pengembalian uang pemesanan dilakukan dengan menggunakan pemindahbukuan
ke rekening pemesan. Pengembalian uang pemesan yang dilakukan pada tanggal 18 Agustus 2020 tidak akan disertai dengan
pembayaran bunga.

Apabila terjadi keterlambatan pengembalian uang yang melampaui 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal Penjatahan, jumlah uang

yang dikembalikan akan disertai bunga yang diperhitungkan mulai Heri Kerja ke-2 (dua) setelah tanggal Penjatahan sampai dengan

tanggal pengembalian uang. Besar bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham tersebut dinitung sebesar
suku bunga rata-rata deposito dengan jangka waktu 1 (satu) bulan pada bank dimana uang pemesanan tersebut ditempatkan.

Perseroan tidak membayar bunga atas keterlambatan pengembalian uang pemesanan saham apabila keterlambatan tersebut

disebabkan oleh kesalahan pemesan pada saat mencantumkan nama bank dan nomor rekening bank.

Bagi pemegang HMETD dalam Penitipan Kolektif KSEI yang melaksanakan haknya melalui KSEI, maka pengembalian uang

pemesanan akan dilakukan oleh KSEI.

10.  Penyerahan Saham Hasil Pelaksanaan HMETD

Saham Baru Hasil Pelaksanaan HMETD bagi pemesan yang melaksanakan HMETD sesuai haknya melalui KSE, akan dikreditkan

pada rekening efek dalam 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan pelaksanaan HMETD diterima dari KSEI dan dana pembayaran

telah diterima dengan baik (in good funds) di rekening Perseroan.

Saham Baru hasil pelaksanaan HMETD bagi pemegang HMETD dalam bentuk warkat yang melaksanakan HMETD sesuai haknya

akan mendapatkan SKS atau saham dalam bentuk warkat selambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah permohonan diterima oleh BAE

Perseroan dan dana pembayaran telah efekif (in good funds) di rekening Perseroan.

Adapun Saham Baru hasil penjatahan atas pemesanan Saham Baru tambahan bagi pemegang saham yang sahamnya tercatat

dalam Penitipan Kolektif di KSEI akan didistribusikan dalam bentuk elekironik dalam Penitipan Kolektif di KSEI paling lambat 2

(dua) hari kerja setelah tanggal penjatahan.

Sedangkan bagi pemegang saham yang sahamnya tidak tercatat dalam Penitipan Kolektif di KSEI, SKS baru hasil pelaksanaan

HMETD dapat diambil mulai tanggal 10 Agustus 2020 sampai dengan tanggal 14 Aqustus 2020 pada hari dan jam kerja (Senin

sampai dengan Jumat pukul 09.00 - 15.00 WIB). Sedangkan SKS baru hasil penjatahan saham dapat diambil mulai tanggal

14 Agustus 2020 pada hari dan jam kerja (Senin sampai dengan Jumat pukul 09.00 - 15.00 WIB). Pengambilan dilakukan di kantor

BAE dengan menunjukkan/menyerahkan dokumen-dokumen sebagai berikut:

a.  Asliidentitas diri yang masih berlaku (bagi perorangan) atau fotokopi Anggaran Dasar dan lampiran susunan Direksi/Pengurus
(bagi lembagalbadan hukum);

b Aslisurat kuasa (jika dikuasakan) bermaterai Rp6.000,- (enam ribu Rupiah) dilampiri dengan fotokopi identitas diri yang masih
berlaku baik untuk pemberi kuasa maupun penerima kuasa;

¢ Aslibukti tanda terima pemesanan saham

1. Alokasi Terhadap HMETD Yang Tidak Diambil Bagian

Jika Saham Baru yang ditawarkan dalam PUT Ill ini tidak seluruhnya diambil bagian/dibeli oleh Pemegang Saham Yang Berhak

danfatau para pemegang HMETD, maka sisa Saham Baru akan dialokasikan kepada pemegang HMETD lainnya yang telah

melaksanakan haknya dan telah melakukan pemesanan melebihi hak yang dimilikinya sebagaimana tercantum dalam Sertifikat

Bukti HMETD dan/atau FPPS Tambahan, secara proporsional berdasarkan jumiah HMETD yang telah dilaksanakan. Jika masih

terdapat sisa saham dari jumlah yang ditawarkan, maka saham tersebut tidak akan dikeluarkan dari portepel.

12. Lain-Lain

Setiap dan semua biaya konversi sehubungan pengalihan saham Perseroan dalam bentuk warkat menjadi bentuk elektronik dan/

atau sebaliknya dari bentuk elekironik menjadi bentuk warkat harus dibayar dan ditanggung sepenuhnya oleh pemegang saham

Perseroan yang bersangkutan.

LEMBAGA DAN PROFESI PEN

NG

Akuntan Publik + Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
Konsultan Hukum + Hutabarat Halim & Rekan

Notaris + Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH

Biro Administrasi Efek : PTRaya Saham Registra

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FPPS

Prospektus, Sertifikat Bukti HMETD, FPPS Tambahan dan Formulir Permohonan Pemecahan Sertifikat Bukti HMETD dapat diambil
langsung oleh pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan pada tanggal 4 Agustus 2020 di:

PT Raya Saham Registra

Gedung Plaza Sentral, Lt2

JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48
Jakarta 12930
Telp.: (021) 2525666; Faksimil: (021) 2625028

Apabila pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam DPS Perseroan belum mengambil Prospekius dan Sertifikat
Bukti HMETD serta tidak menghubungi PT Raya Saham Registra, maka seluruh risiko kerugian bukan menjadi tanggung jawab BAE
ataupun Perseroan, melainkan merupakan tanggung jawab para pemegang saham yang bersangkutan.

INFORMASI TAMBAHAN

Para pihak yang menginginkan penjelasan mengenai PUT Il ini atau menginginkan tambahan informasi sehubungan dengan PUT
[I1ini dapat menghubungi:
Biro Administrasi Efek:
PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Sentral, Lt.2
JI. Jend. Sudiman Kav. 47-48, Jakarta 12930
Email: rstbae@registra.co.id
Telp.: (021) 2525666; Faksimil: (021) 2525028

Sekretaris Perseroan:
PT Indomobil Sukses Internasional Tbk
Wisma Indomobil 1 Lantai 6,
JI. MT. Haryono Kav. 8, Jakarta 13330
Telepon: (021) 8564850160/70; Faksimili: (021) 8564833
website: www.indomobil.com

Email: corporate.secretary@indomobil.co.id
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TIMETABLE

Date of GMS June 8, 2020
Effective Date from FSA : July 22, 2020
Last Trading Date of Shares with Preemptive Rights (Cum-Right) in the Regular

Market and Negotiated Market : July 30, 2020

Last Trading Date of Shares with Preemptive Rights (Cum-Right) in the Cash Market :
Last Trading Date of Shares without Preemptive Rights (Ex-Right) in the Regular
Market and Negotiated Market :
Last Trading Date of Shares without Preemptive Rights (Ex-Right) in the Cash Market :
Last Recording Date in the Shareholder Register which Eligible for Preemptive Rights :
Date of Distribution of Preemptive Rights :
Share Listing Date on the IDX

Preemptive Rights Certifcate Trading Period

Preemptive Rights Shares Distribution Period

Last Payment Date for Additional Share Subscription

Last Distribution Date for Additional Share Subscription

Additional Share Subscription Refund Date

August 4, 2020

August 3, 2020
August 5, 2020
August 4, 2020
August 5, 2020
August 6, 2020
August 6 - 12, 2020
August 10 - 14,2020
August 13, 2020
August 14, 2020
August 18, 2020

RIGHTS ISSUE lll

Number of Shares Atotal of 1,229,012,627 (one billion two hundred twenty nine million twelve thousand six hundred
twenty seven) shares which are new shares issued from the portfolio of the Company with
identical and equal rights in all respects with the existing issued and paid-up registered shares.

Nominal Value Rp250.- (two hundred fifty Rupiah) per share.

Exercise Price Rp550.- (five hundred fifty Rupiah) per share which shall be paid in full upon the exercise of
Preemptive Rights.

Conversion Ratio Each of the holder of 225 (two hundred twenty five) existing shares registered in the Shareholder

Register on August 4, 2020 at 16.00 Western Indonesian Time owns 100 (one hundred)
Preemptive Rights, whereby each of the holder of 1 (one) Preemptive Rights shall be entitied to
purchase 1 (one) Rights Shares.
Dilution of Ownership 30.77% (thirty point seventy seven percent)
Listing : The new shares will be listed on the IDX same as the existing shares previuosly listed by the
Company.
Gallant Venture Ltd (GV) as the majority shareholder of the Company declared not to exercise and will transfer its entire Preemptive
Rights in the Rights Issue IIl to PT Bina Raya Perkasa (BRP), being 878,562,566 (eight hundred seventy eight million five hundred
sixty two thousand five hundred sixly six) Preemptive Rights. In relation to this matter, assuming that BRP, PT Tritunggal Intipermata
(TIP) and the public exercise their rights, the Company’s proforma capital structure and composition of shareholders before and
after to the Rights Issue Ill shall be as follows:

Share Capital
With Nominal Value Rp250.- Per Share
Before Rights Issue lll After Rights Issue Ill
Description Numberof  Total Nominal Numberof ~ Total Nominal
shares. Value (Rp) shares Value (Rp)

Authorized Capital __7,600,000,000 1,900,000,000,000 7,600,000,000 _1,900,000,000,000
Issued and Paid-up
Capital:

1. GV 1976,765,774  494,191,443500 7149 1976,765,774 494191443500 4949

2. TP 502,511,650  125,627,912,500 18.17 725,850,161 181,462,540,250  18.17

3. Public 286,000,988 71,500,247,000 1034 413112538 103,278,134,500 10.34

4. BRP - - - 878,562,566 219.640.641,500 22.00
Total Issued and
Paid-up Capital 2,765.278.412  691,319,603,000 100.00 3,994,291,039  998,572,759,750 100.00
Shares in portfolio _4,834,721,588 1.208,680,397,000 3,605.708.961  901,427,240.250

Ifall of the Shareholders of the Company do not exercise their Preemptive Rights except for BRP, the Company's proforma capital
structure and composition of shareholders before and after to the Rights Issue Il shall be as follows:
Share Capital
With Nominal Value Rp250.- Per Share

Before Rights Issue Il After Rights Issue IIl
Description Number of Total Nominal Number of Total Nominal
shares Value (Rp) shares Value (Rp)
Authorized Capital __7,600,000,000 1,900,000,000.,000 7,600,000,000 _1,900,000,000,000
Issued and Paid-up
Capital:
1. GV 1976765774 494,191443500 7149 1,976,765,774 494191443500 54.25
2. TP 502511650  125,627,912,500 18.17 502,511,650  125627,912,500 1379
3. Public 286,000,988 71,500,247,000 10.34 286,000,988 71500,247,000  7.85
4. BRP - - - 878.562.566  219,640,641.500 24.11
Total Issued and
Paid-up Capital 2765278412 691,319,603,000 100.00 3643840978 910,960.244,500 100.00
Shares in portfolio __4,834,721,588 _ 1,208,680,397,000 3,956,159,022 989,039,755,500

DESCRIPTION ON THE PREEMPTIVE RIGHTS

The securities offered in this Rights Issue Ill are issued pursuant to the tradeable Preemptive Rights during the specified trading
period and is one of the requirements in purchasing securities. The Rights Shares resulting from the exercise of Preemptive
Rights offered in this Rights Issue ll are tradeable during the trading period. Several requirements that must be considered in the
Preemptive Rights are the followings:
a)  Eligible Shareholders for the Preemptive Rights
Shareholders of the Company whose names are validly registered in the Shareholder Register on August 4, 2020 at 16.00
Western Indonesian Time shall be entitled to obtain Preemptive Rights. Each of the holder of 225 (two hundred twenty five)
Existing Shares shall obtain 100 (one hundred) Preemptive Rights, whereby each of 1 (one) Preemptive Rights shall give the
holder a right to subscribe 1 (one) Rights Shares of the Company, offered with the Exercise Price on each share which shall
be fully paid upon the submission of Rights Shares subscription order.
The Lawful Holder of Preemptive Rights
‘The Lawful Holder of Preemptive Rights is:
The Shareholders of the Company entitled for the Preemptive Rights which Preemptive Rights have not been sold; or
The Holders/Purchasers of the last Preemptive Rights whose names are included in the endorsement column of
Preemptive Rights Certificate; or
The Holders of Preemptive Rights in the collective custody of KSEI, until the last date of Preemptive Rights trading
period.
The Trading of Preemptive Rights Certificate
The Holder of Preemptive Rights may trade its Preemptive Rights Certificate during the Preemptive Rights trading period,
starting from August 6, 2020 to August 12, 2020. The trading of Preemptive Rights shall pay attention to the prevailing laws in
the jurisdiction of the Republic of Indonesia, including but not limited to the tax regulations and regulations in the Capital Market
including the regulation of exchange where such Preemptive Rights is traded, which is IDX and the KSEI Regulation. Should
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ADDITIONAL INFORMATION TO THE S

AREHOLDERS

ON THE RIGHT ISSUE 11l TO RAISE CAPITAL WITH PREEMPTIVE RIGHTS

THIS INFORMATION IS THE ADDITIONAL INFORMATION ANNOUNCED IN THE JAKARTA POST ON JUNE 10, 2020. |

PROSPECTUS. ANY STATEMENT CONTRARY TO THE ABOVE SHALL BE AGAINST THE LAW.

THE FINANCIAL SERVICES AUTHORITY NEITHER GIVES ITS APPROVAL OR DISAPPROVAL ON THE SECURITIES, NOR CONFIRMS THE ACCURACY OR COMPLETENESS OF THE CONTENT OF THIS ABRIDGETl

THIS ABRIDGED PROSPECTUS IS IMPORTANT AND REQUIRES IMMEDIATE ATTENTION. SHOULD YOU HAVE ANY DOUBT AS TO THE ACTIONS YOU SHOULD TAKE, YOU ARE ADVISED TO CONSULT WITH
COMPETENT ADVISORS.

PRESENTED IN THIS ABRIDGED PROSPECTUS.

PT INDOMOBIL SUKSES INTERNASIONAL TBK (THE “COMPANY”) IS FULLY RESPONSIBLE FOR THE ACCURACY OF ALL MATERIAL INFORMATION, FACTS, DATA OR REPORTS AND THE TRUTH OF OPINIONSl

and paid up shares of the Company after Right Issue Ill.

convened by the Company on June 8, 2020.

&

INDOMOBIL
GROUP

PT INDOMOBIL SUKSES INTERNASIONAL Thk

Main Business Activities:
Holding Company that Engaged in Automotive and Other Business Activities

Domiciled in East Jakarta, Indonesia
Head Office:
Wisma Indomobil 1 6th Floor,
JI. MT. Haryono Kav. 8, Jakarta 13330
Phone: (021) 8564850/60/70
Fax: (021) 8564833
website: www.indomobil.com
Email: corporate.secretary@indomobil.co.id

RIGHTS ISSUE ("RIGHTS ISSUE”) lll TO THE SHAREHOLDERS
TO RAISE CAPITAL WITH PREEMPTIVE RIGHTS (“PREEMPTIVE RIGHTS”)

The Company shall offers Rights Issue Ill to the shareholders of the Company to raise capital with Preemptive Rights, to subscribe common shares totaling 1,229,012,627 (one billion two hundred twenty nine million twelve thousand
six hundred twenty seven) ordinary shares with a nominal value of Rp250.- (two hundred fifty Rupiah) per share (‘Rights Shares’), offered at Exercise Price of Rp550.- (five hundred fifty Rupiah) per share, and the total amount of
Rp675,956,944,850 (six hundred seventy five billion nine hundred fifty six million nine hundred fourty four thousand eight hundred fifty Rupiah) (‘Exercise Price”), being 30.77% (thirty point seventy seven percent) of the total issued

Each holder of 225 (two hundred twenty five) existing shares whose names are registered in the Shareholder Register on August 4, 2020 at 16.00 Western Indonesian Time shall be entitled to 100 (one hundred) Preemptive Rights,
whereby 1 (one) Preemptive Rights shall give its holder the right to purchase 1 (one) Rights Shares of Right Issue Ill at the Exercise Price of Rp550.- (five hundred fifty Rupiah) per share, which shall be paid in full upon submission
of the shares subscription of such Preemptive Rights. The Rights Shares of this Rights Issue Il to raise capital with Preemptive Rights are entirely new shares issued of the Company's portfolio, and have identical and equal rights
in all respects, including the right to receive dividends with the Company's existing issued and paid up shares and shall be listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) with due consideration to the prevailing laws and regulations.

Pursuant to the provisions of FSA Regulation No. 32/2015, the Company has obtained prior approval from the shareholders regarding the Rights Issue Ill of the Company through the General Meeting of the Shareholders (‘GMS”)

Gallant Venture Ltd as the majority shareholder of the Company, owning 71.49% of the total issued and paid-up shares of the Company, declared that it would not exercise, and will transfer its entire Preemptive Rights in the Rights
Issue Il to PT Bina Raya Perkasa, being 878,562,566 (eight hundred seventy eight million five hundred sixty two thousand five hundred sixty six) Preemptive Rights.

In the event that the Shares offered in the Rights Issue IlI are not entirely subscribed by the holder of the Preemptive Rights, the remaining Shares shall be allocated to the other existing shareholder who have subscribed more than
their original rights proportional to the Preemptive Rights exercised by each shareholders requesting for additional Shares based on the Exercise Price. Should there are still remaining shares of the total amount offered, the shares
will not be issued from the portfolio. Th-e last Preemptive Rights subscription date shall be August 12, 2020, where any unexercised rights after such date shall be invalid. In the event that the shareholders own Preemptive Rights in
the form of a fraction, it shall be rounded down, where the Company will have the rights over such fraction of securities and must be sold by the Company and the proceeds of such sale shall be deposited to the Company's account.

THE PROSPECTUS REGARDING RISK FACTOR.

| THE COMPANY’S MAIN RISK EXPOSURE IS IN THE RISK OF PRICE FLUCTUATION, DISRUPTION ON CKD AND SPARE PARTS SUPPLIES. THE COMPANY’S RISKS ARE PRESENTED IN FULL IN CHAPTER VI OF |

(THIRTY POINT SEVENTY SEVEN PERCENT).

OTHER THAN THE SHAREHOLDERS EXERCISING THEIR PREEMPTIVE RIGHTS, THE EXISTING SHAREHOLDERS WHO DO NOT EXERCISE THEIR RIGHTS TO SUBSCRIBE TO THE NEW RIGHTS SHARES OFFERED IN THIS
RIGHTS ISSUE Il IN ACCOUNT OF THEIR RESPECTIVE PREEMPTIVE RIGHTS WILL HAVE THEIR SHARE OWNERSHIP PERCENTAGE TO BE DECREASED (DILUTED) IN A MATERIAL AMOUNT, BY A MAXIMUM OF 30.77%

the Preemptive Rights holder experience any doubts in taking decision, you are advised to consult with your il vith
investment consultant, broker, investment manager, legal advisor, public accountant, or any other professional consultants.
d)  Form of Preemptive Rights Certficate
For the shareholder of the Company whose shares are not yet included in the Collective Custody system at KSEI, the
Company will issue the Preemptive Rights Certificate which includes the name and address of the Preemptive Rights
holder, number of owned shares, number of Preemptive Rights which can be used to purchase Rights Shares, number of
Rights Shares which will be purchased, total price which shall be paid, total amount of additional Rights Shares subscription,
endorsement column and other required details.
Request to Split Preemptive Rights Cerificate
For the Preemptive Rights Certificate Holder intending to sell or transfer a portion of its Preemptive Rights, the relevant
Preemptive Rights holder may contact the Securities Administration Bureau of the Company to obtain the desired Preemptive
Rights denomination. The holder of Preemptive Rights may conduct the splitting of Preemptive Rights Certificate starts from
August 6, 2020 to August 12, 2020.
f)  Value of Preemptive Rights
The value of Preemptive Rights offered by the legitimate holders of Preemptive Rights shall vary among one holder of
Preemptive Rights and the others pursuant to the existing market demand and supply when it is offered. Presented below
is the teoritical calculation of the Preemptive Rights value in this Rights Issue IIl. The calculation below is only theoretical
illustration and shall not be expected as a guarantee or estimation of the Preemptive Rights value. The ilustration below is
expected to provide general overview in calculating the Preemptive Rights value.

o

Assumed market price for 1 (one) share : Rpa
Exercise Price of Rights Issue lll : Rpb
Total outstanding shares prior to the Rights Issue Ill A
Total shares offerred in the Rights Issue III B
Total outstanding shares after the Rights Issue IIl : A+B
Theoretical Price of the Rights Share (RpaxA)+RpbxB)
(A+B)
Rpc
The theoretical price of Preemptive Rights per share Rpc-Rpb

Fractions of Preemptive Rights

Pursuant to the provisions of FSA Regulation No. 3212015, in the event that shareholders own Preemptive Rights in the form
of a fraction, the rights over such fraction of securities shall not be given to the respective shareholder, but shall be collected
by the Company to be sold so as the Company will issue Preemptive Rights in a round form, and susbsequently the proceeds
of fractioned Preemptive Rights sales shall be deposited to the Company’s account.

Use of Preemptive Rights Cerficate

Preemptive Rights Certificate is an evidence of the rights granted by the Company to the holder to purchase Rights Share
offered by the Company in the Rights Issue Il and issued solely to the Eligible Shareholders who have not converted their
shares. Preemptive Rights Certificate can not be exchanged with money or any other article whatsoever on the Company and
can not be traded in the form of photocopies. The evidence of ownership of Preemptive Rights for the holders of Preemptive
Rights in the Collective Custody at KSEI will be given by KSEI through its Exchange members or Custodian Banks.

i)  Others

This Preemptive Rights terms and conditions is subject to the prevailing laws in the Republic of Indonesia. All costs incurred
with respect to the transfer of Preemptive Rights shall be bome by the holders of Preemptive Rights Certificate or the
prospective holders of Preemptive Rights.
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OF PROCEEDS

Entire proceeds obtained by the Company from the Rights Issue I, net of the issuance cost, shall be utilized to strengthen the
capitalization structure, of which around 90% through capital increment in PT Indomobil Multi Jasa Tbk (‘IMJS") and the rests are
for the Company's working capital.

In the event that the proceeds of Rights Issue Il is insufficient to fund such plan of the Company, then the Company shall utilize
the funds from the Company’s account.

Shares subscription of the Company in IMJS (“Shares Subscription Transaction”) is an affiliate transaction as stipulated in the
number 2 (c) point 4 of the Regulation No. IX.E.1 which is the attachment to the Decision of the Head of the Capital Market and
Financial Institutions Supervisory Agency Number: KEP-412/BL/2009 dated 25 November 2009 regarding Affiliate Transaction and
Conflict of Interest of Certain Transaction (‘Regulation No.IX.E.1") juncto Regulation of the Financial Services Authority No. 42/
POJK.04/2020 regarding the Affiliate and Conflict of Interest Transaction (‘FSA Regulation No. 42/2020") due to the reason that
IMJS is a controlled subsidiary of the Company in which 91.97% of its shares are owned by the Company.

None of the shares or capital of IMJS are owned by the member of the Board of Commissioners, Board of Directors, the ultimate
shareholders of the Company, or the affiliated parties of the member of the Board of Commissioners, Board of Directors, the
ultimate shareholders of the Company.

Shares Subscription Transaction is an implementation of the main business activity of the Company, where the business activity
of the Company is to carry out the acfivity of a holding company. Such business activity of the Company as a holding company is
also stated in the Articles of Association of the Company. Therefore, based on the provision number 2 (c) point 4 of the Regulation
No.IX.E.1 juncto FSA Regulation No. 4212020, the Shares Subscription Transaction is a transaction exempted from the obligation
as stated in number 2 letter a) and letter b) of Regulation No.IX.E.1 juncto FSA Regulation No. 42/2020.

The Shares Subscription Transaction is not a Conflict of Interest Transaction as stipulated in Regulation No. IX.E.1 juncto FSA
Regulation No. 4212020.

The value of the Shares Subscription Transaction is less than 20% of the equity of the Company. Therefore, the Shares Subscription
Transaction is not a material transaction as regulated in the Regulation No. IX.E.2 which is an attachment to the Decision of the
Head of the Capital Market and Financial Institutions Supervisory Agency Number: KEP-413/BL/2009 dated 25 November 2009
regarding the Material Transaction and Change of Main Business Activity juncto Regulation of the Financial Services Authority No.
17/POJK.04/2020 regarding the Material Transaction and Change of Business Activity.

KEY FINANCIAL HIGHLIGHTS

The following table presents the summary of consolidated key financial highlights of the Company and its Subsidiaries for the
respective period. Summary of consolidated key financial highlights of the Company as of December 31, 2019 and 2018 and for
the year then ended, has been appropriated by the audited consolidated financial statements of the Company and its Subsidiaries
as of December 31, 2019 and 2018 and for the year then ended, as prepared by the management based on PSAK, which has
been stipulated under this Prospectus.

The consolidated financial information of the Company and its Subsidiaries as of December 31, 2019 and 2018, as well as for
the year then ended presented in the table below is taken from the consolidated financial statements of the Company and its
Subsidiaries as of December 31, 2019 and 2018, as well as for the year then ended, prepared by the management of the Company
and its subsidiaries in accordance with the Financial Accounting Standards applicable in Indonesia and presented in Rupiah, which
entirely stated in this Prospectus and has been audited by KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (member firm of Emst & Young
Global Limited) based on the Auditing Standards established by the Indonesian Association of Certified Public Accountant (Ikatan
Akuntan Publik Indonesia or “IAPI") and has been signed by Hanny Widyastuti Sugianto, CPA (Public Accountant Registration
No.AP. 1563) and Tjoa Tjek Nien, CPA (Public Accountant Registration No.AP.1175), each stating their opinion without modification
by paragraphs on “other matters" which explained the purpose of the issuance of such independent auditor’s report and the reason
for reissuing such financial statement, as provided in the relevant independent auditor's reports No. 01679/2.1032/AU.1/06/1563-
11VI12020 dated June 30, 2020 and No. 01678/2.1032/AU.1/06/1175-3/1/VI/2020 dated June 30, 2020 which has also been
stipulated under this Prospectus.

The consolidated financial information of the Company and its Subsidiaries as of March 31, 2020 as well as quarterly period ended
as of March 31, 2020 and 2019 is presented to comply with the requirements of SEOJK No. 8-101/2020 in relation to the plan of
the Company and its Subsidiaries to utilize the extended period to use the consolidated financial statements as regulated in such
letter. The interim consolidated financial information of the Company and its Subsidiaries as of March 31, 2020 as well as quarterly
period ended as of March 31, 2020 and 2019, taken from the interim consolidated financial statements of the Company and its
Subsidiaries as of March 31, 2020 as well as for the period then ended, unaudited and not reviewed, as well as prepared by the
management of the Company and its Subsidiaries in accordance with the Financial Accounting Standards applicable in Indonesia
and presented in Rupiah, and has been completed and authorized to be issued by the Board of Directors of the Company and its
subsidiaries as at June 30, 2020, which are not entirely presented in this Prospectus but can be accessed through IDX website and
the Company’s website on https://www.indomobil.com/. The management is responsible for the consolidated financial information
of the Company and its Subsidiaries as of March 31, 2020. KAP Purwantono, Sungkoro & Surja (member firm of Emst & Young
Global Limited) did not conduct an audit based on the Auditing Standards established by IAPI nor review based on the Standard on
Review Engagements 2410 “Review of Interim Financial Information Performed the Independent Auditor of the Entity” on the interim
consolidated financial statements of the Company and its Subsidiaries as of March 31, 2020 and for the period then ended, and
therefore KAP Purwantono, Sungkoro & Surja did note state their opinion, conclusion or assumptions in any other form upon the
interim consolidated financial statements of the Company and its Subsidiaries as of March 31, 2020 and for the period then ended.
Consolidated Statement of Financial Position

(expressed in Rupiah)
o March 31°%) December 31
omaton a0 219 18
Total Current Assets 17,798,634,910,114 16,510,696,206,078 16,137,583,174,822
Total Non-Current Assets 29,166,014,414,123 28,187,966,382,554 24,906,728,115,942
Total Assets 46,964,649,324,237 44,698,662,588,632 41,044,311,290,764
Total Current Liabilities 25,049,484,785,431 21,307,531,344,413 21,536,297,168,526
Total Non-Current Liabilites 12,774,579,602,178 13,982,993,624,510 9,307,763,091,192
Total Liabilities 37,824,064,387,609 35,290,524,968,923 30,844,060,259,718
Total Equity 9,140,584,936,628 9.408,137,619,709  10,200,251,031,046
*)Unaudited and not reviewed
THE CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
(expressed in Rupiah)
March 31 and For The Year Ended December 31 and For The Year Ended
Information March 31*) December 31
2020 2019 2019 2018
NET REVENUE 4,461,261,255,768  4,787,690,603,832  18,615,129,696,492 17,878,271,522,708
COST OF REVENUE 3,546,901,162,239  3,870,936,510,709  14,910,914,172,218 14,453,052,067,199
GROSS PROFIT 914,360,093,529  916,754,093,123  3,704,215,524,274  3,425,219,455,509
Selling expenses (313721463.981)  (318,375,439,540)  (1,356,700,326,687) (1,270,544,280,347)
General and administrative
expenses (437,312,316,263)  (391,006,310,559)  (1,789,929,651,320) (1,586,726,799,233)
Other Operating income 112,548,632951  140,838,647,234 771478498508 808,004,593,071
Other operating expenses (66.990,668,117)  (59.898.810,116)  (258,015,651,219)  (244,746.905,113)
OPERATING INCOME 208884278119 288,312,180,142  1,069,048393,556 1,131,206,063,887
Equity in net earnings (losses) of
associated companies - net (10,712,408416)  (12,601,010,385) (40,784,557,936)  (152,906,166,614)
Gain on sale of investment - net 17,797,847,368  724,041,101,856 734,540,372,689 -
Difference in fair value of
investment in share of stock - net - - 182,388,160,169
Finance Income 57,353,750,600 68,513,361,997 254637,917,212  198,332,981,102
Finance Charges (408,809,449,740)  (375,451,934,255)  (1,616,572,484,370) (1,200,521,513,554)
INCOME (LOSS) BEFORE FINAL
TAXAND INCOME TAX EXPENSE  (135,485,982,069)  692,813,699,355 400,869,641,151  149,499,524,990
Final Tax (5,472,385,205) (4,746,029,683) (28,597,042,951)  (28,106,452,877)
INCOME (LOSS) BEFORE
INCOME TAX EXPENSE (140,958,367,274)  688,067,669,672 372,272,598,200  121,393,072,113
Income tax expense - net (44,633,504,105)  (53,076411,233)  (250,502,826,414)  (149,865,767,580)
INCOME (LOSS) FOR THE
'YEAR BEFORE THE EFFECT
OF PRO FORMA LOSS ARISING
FROM RESTRUCTURING
TRANSACTIONS AMONG
ENTITIES UNDER COMMON
CONTROL (185,591,871,379)  634,991,258,439 121,769,771,786  (28,472,695,467)
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L This Additional Information is issued in Jakarta on July 24, 2020 J
(expressed in Rupiah) Total comprehensive loss for the year
The Company recorded total comprehensive loss for the year in the amount of Rp231,598,378,628 for the quarterly period ended
March 31 and For ""i Year Ended December 31 and For The Year Ended on 31 March 2020 compared to the total comprehensive income for the year in the amount of Rp879,263,285,786 for the quarterly
Information March 31 ) December 31 period ended on 31 March 2019. Such loss is mainly caused by the circumstances as mentioned above and decrease in the change
2020 2019 2019 2018 of net fair value of investment available for sale, from Rp143,392,811,440 for the quarterly period ended on 31 March 2019 to nil
for the quarterly period ended on 31 March 2020.
E;gl\; %EASA'?RLUOCSTSU??TVI\%NG ﬁom:arison between year ended on 31 December 2019 and 31 December 2018
let Revenue
Lm"éﬁ%&:moﬁgg,ﬂggi N . 34060946196  141,180,083659 The net revenue of the Company and its Subsidiaries increased by 4.12% to Rp18,615,129,696,492 in 2019 from
INCOME (LOSS) FORTHE YEAR  (185,591,871,379)  634,091,258,439 1558307117982 112,707,388,192 Rp17,878,271,522,708 in 2018. The increment of such revenue mainly caused by the increment on financial services revenue,
vehicle rentals services and logistic, as well as fuellenergy. The financial services revenue recorded at Rp2,119,387,328,064 in
ters to be reclassified to Profitor 2019 or increased by 14.18% from Rp1,856,157,186,419 in 2018. Revenue of vehicle rentals and logistics increased by 23.53%
Loss in subsequent perods: to Rp1,754,506,390,915 in 2019. Meanwhile revenue of fuellenergy increased by 67.59% from Rp795,235,439,191 in 2018 to
Rp1,332,731,991,525in 2019,
Net change in fair value of Gross profit
i:!;?:zli;:iﬁ;x;:g;: 143,302.811,440 (4397794766)  788,660462920 The Gross profit of the Company and its Subsidiaries in 2019 increased by 8.15% to Rp3,704,215,524,274 compared to 2018
from translation of financial Iwmch was in ;he a;no‘\;nt of Rp3,425,219,4655.509. Ih\sfir;cremer:t mainly suan‘ed by ﬂ‘namidalI services, vel;ic\l;e rentals andf
logistis as well as fuellenergy segments. Gross profit of financial services, vehicle rentals and logistics reach the amount of
:}::i:::; in fai value BIN9BETS 1194244375402 (3634251040)  (25,317,330,945) Rp1,595,224,007,549 in 2019, or increased by 15.68% from Rp1,378,999,191,495 in 2018, in line with the revenue increment
derivative instruments — at S‘fm segments.
net of tax (522883585%)  (21,898335045) (178888912203  (28615909961)  Selling expenses
Jtem not to be reclassified to Profit The selling expenses of the Company reach the amount of Rp1,358,700,326,687 for the year 2019 or increased by 6.94% from
or Loss in subsequent periods; Rp1,270,544,280,347 in 2018, mainly caused by the increment of salary, wages and employees benefit expenses as well as
Net change in recognized packing and delivery expenses. Salary, wages and employees benefit expenses recorded in the amount of Rp396,310,537,834
actuarial gain/(loss) - net in 2019, or increased by 9.64% from Rp361,463,456,074 in 2018 along with the increment of salary and number of employees.
of tax (40,059,589) 3,353,114310 (6,914,980,208) 40,852,317,745 Packing and delivery expenses increased by 71.78% to Rp98,374,309, 113,
Total other ive income General and administrative expenses
(loss) for the year before the effect General and administrative expenses of the Company increased by 12.81% in 2019 to Rp1,789,929,651,320 from
of pro forma loss arising from Rp1,586,726,799,233 in 2018. This is mainly caused by the increment of allowance for impairment losses on receivables by
restructuring transaction of entities 21.19% to Rp541,655,948,238. In addition, there was an increase of 11.88% on the salary, wages and employees benefits to
under common control (46,006507,249)  244,272,027347  (227,144,197,667)  775,579,539,759 Rp757,300,442,359, along with the increment of salary and number of employees.
PRO FORMA OTHER Other operating income
COMPREHENSIVE LOSS ARISING Other operating income of the Company decreased by 4.52% to Rp771,478,498,508 in 2019 from 2018 which was in the amount
FROM RESTRUCTURING of Rp808,004,593,071. This is mainly caused by the decrease in net foreign exchange gain in 2019 to nil compared to 2018 of
TRANSACTION OF ENTITIES Rp117.951,869,297.
Other operating expenses increased by 5.42% from 2018 which was in the amount of Rp244,746,905,113 to Rp258,015,651,219 in
#’gf&':ig‘g::ézggcs YEAR (46,006,507,249)  244272,027,347  (221,010,790,675)  800,367,765,241 2019. This increment is mainly caused by loss on forex-net in the amount of Rp59,394,650,205 compared to nil in 2018,
Gain on sale of investment - net
INCOME (LOSS) FORTHE YEAR  (231,598,378,628)  879,263,285,786 (65:180,072693)  913,075,153433 Gain on sale of investment in the amount of Rp734,540,372,689 in 2019, was the gain on the sale of Company’s shares of
investment in PT Multistrada Arah Sarana Tbk
INCOME (LOSS) FOR THE YEAR Financial income
ATTRIBUTABLE TO: The Company recorded financial income in the amount of Rp254,637,917,212 in 2019, or increased by 28.39% from 2018 which
Equity holders of the parententity  (164,497,907,493)  630,987,206,239 170,060,341,679  23,261,733,002 was in the amount of Rp198,332,981,102, mainly derive from the placement n time deposits and short-term investments.
Non-controlling interests (21,093,963,886) 24,086,982,244 (14,229,623,697) 89,445,655,190 Financial expenses
Effect of pro forma adjustments - (20,082,930044) - - The Company’s financial expenses increased by 33.65% to Rp1,616,572,484,370 for the year 2019 from Rp1,20,521,513,554 in
Total (185,591,871,379)  634,991,258,439 156,830,717,982  112,707,388,192 2018, along with the increment of the loan.
Income tax expenses - net
TOTAL COMPREHENSIVE The income tax expenses - net of the Company increased by 67.15% to Rp250,502,826,414 in 2019 from Rp149,865,767,580 in
INCOME (LOSS) FOR THE YEAR 2018, mainly caused by the increment of deferred tax expenses.
ATTRIBUTABLE TO: Income for the year
Equity holders of the parent entity (207,816,096,624)  756,215,108,158 (24,616,814,873)  814,347,519.171 As the effect of the abovementioned matters, the income for the year increased by 38.26% to Rp155,830,717,982 in 2019
Non-controlling interests (23,782,282,004) 21,810,622,161 (40,563,257,820) 98,727,634,262 compared to 2018 which was in the amount of Rp112,707,388,192.
Effect of pro forma adjustments - 101,237,555,467 - - Total comprehensive income for the year
Total (231,598,378,628)  879,263,285,786 (65,180,072,693)  913,075,153,433 The Company recorded total comprehensive loss for the year in the amount of Rp65,180,072,693 in 2019 from the total
comprehensive profit for the year in the amount of Rp913,075,153,433 in 2018. The loss mainly caused by the effect of the
BASIC EARNINGS (LOSS) PER circumstances as mentioned above and a decrease in the fair value of derivative instruments after tax.
SHARE ATTRIBUTABLE TO Company’s Consolidated Statement of Financial Position
EQUITY HOLDERS OF THE Comparison between position as of 31 March 2020 and 31 December 2019
PARENT ENTITY (59.49) 228.18 61.50 8.41 Current assets
*)Unaudited and not reviewed The total current assets increased by 7.80% to Rp17,798,634,910,114 as of 31 March 2020 from Rp16,510,696,206,078 as of
. 31 December 2019, mainly caused by the increment of cash and cash equivalents by 52.18%, the increment of receivables by
Consalidated Statement of Cash Flows . . 18.73%, the net increment of of financing receivables from third party by 45.62% and the net increment of reinforced collaterals by
(expressed in Rupiah) 34 699, The receivables increased from Rp2,020,145,003967 as of 31 December 2019 to Rp2,398,455,611,553 as of 31 March
Information For The Year Ended 31 December 2020, caused by the increase in the receivables of the Subsidiaries engaging in the business of trucks and heavy equipment. Other
2018 net receivables to third party increased from Rp322,826,540,978 as of 31 December 2019 to Rp470,091,401,696 as of 31 March
Net cash use in operating activities (615,124,627,663)  (2,248,013,107,195) 2020, which increment originated from the other receivables of the sale of shares of PT Multistrada Arah Sarana Tbk. Meanwhile,
Net cash use in inventing activities (3,825,986,454,665) ~ (2,843,941,622,416) the Company and its Subsidiaries recorded the net reinforced collaterals in the amount of Rp387,600,149,498 as of 31 March 2020
Net cash provided by financing activities 4784220000428 4,929,594,004,011 compared to Rp293,655,442,084 as of 31 December 2019, due to settlement of consumer financing receivables.

NET INCREASE (DECREASE) IN CASH AND CASH EQUIVALENTS
CASH AND CASH EQUIVALENTS AT BEGINNING OF YEAR 1,166,739,070,682  1,317,229,935,356
Net effect of changes in exchange rate on cash and cash equivalents 120,015,782.450; 11,869,860,926

CASH AND CASH EQUIVALENTS AT END OF YEAR 1,389,832,206,332  1,166,739,070,682

Consolidated Financial Ratios (Unaudited)

343,108,918,100 162,360,725,600)

Information Ll

2019 2018
EBITDA " (in Rupiah) 2642416862889 1,877,255418,623
GROWTH RATIO (%)
Net Revenue 412% 15.96%
Gross profit 8.15% 11.48%
Operating profit 5.49% -18.00%
Total comprehensive incove -107.14% 65.21%
Total assets 8.90% 28.25%
Total liabilties 14.42% 3597%
Total equity -1.77% 9.45%
OPERATING RATIO (x)
Gross profit/ Net Revenue 0.20 0.19
Operating profit / Net Revenue 0.06 0.06
Total comprehensive income / Net Revenue -0.004 0.051
Gross Profit/ Total assets 008 008
Total comprehensive income / Total assets -0.001 0.022
Gross profit / Total equity 0.39 0.34
Operating profit / Total equity 0N 01
Total comprehensive income / Total equity -0.007 0.090
Account receivables turn over average number ¥ (times) 747 703
Trade payables average number ¥ (days) 48.83 5194
Trade payables turnover average number  times) 553 4.95
Trade payables tumover average number ° (days) 65.99 7368
Inventories tumover average number ” (times) 426 428
Inventories tunover average number  (days) 8561 85.34
FINANCIAL RATIOS (x)
Current assets / Current liabilities 077 075
Quick ratio 062 053
Total liabilities / Total assets 079 075
Total liabilities / Total Equity ™ 375 3.02
Operating cash flow / Total comprehensive income 944 (2.46)
EBITDA/ Finance charges 163 155
Debt to Equity Ratio ™ 320 250
Debt to EBITDA Ratio 1140 13.60
Profit loss) / Total Assets (%) 0.35% 0.27%
Profit (loss) / Total Equity (%) 1.66% 1.10%
Remarks:
1) EBITDAIs calculated from the sum of income before final tax and income tax expenses, financial expenses, depreciation

and amortization expenses for the year ended December 31, 2019

2)  Growth Ratio is calculated by comparing: (i) the account balance on the consolidated statement of financial position at the
end of the year with the beginning of the year balance; or (i) account balances for profit and loss and other comprehensive
income for the year ended December 31 with the same period in the previous year

3)  Average accounts receivable turnover (times) is calculated from net revenue for the year ended December 31 excluding
revenues from financial services segment divided by the total of trade receivables balance as of December 31, 2019 and
2018 divided by 2

4 Avsrage accounts receivable tumover (days) is calculated from 365 days divided by average accounts receivable tumover

(times

The average tumover of trade payables (times) is calculated from the cost of revenues for the year ended December 31

excluding cost of revenues from financial services segment divided by the total of trade payable balance as of December

31,2019 and 2018 divided by 2

6)  The average turnover of trade payables (days) is calculated from 365 days divided by the average turnover of accounts
payables (times)

7)  The average inventory turmover (times) s calculated from the cost of revenues for the year ended December 31 excluding
cost of revenues from financial services segment divided by the total balance of inventory as of December 31, 2019 and
2018 divided by 2

8)  The average inventory turnover (days) is calculated from 365 days in a year divided by the average inventory tumover

(times)

Quick ratio is calculated from the amount of cash and cash equivalents, short-term placements, trade receivables,

financing receivables and other receivables, divided by short-term liabilities as of December 31

Total liabilities / Total Equity is calculated from total liabilities divided by total equity as of December 31

Debt to Equity Ratio is calculated from interest bearing debt (bank debt, net bond debt, consumer financing, finance leases

and other debt) divided by equity as of December 31

Debt to EBITDA Ratio is calculated from interest bearing debt (bank debt, net bond debt, consumer financing, finance

leases and other debt) divided by EBITDA as of December 31 divided by EBITDA

MANAGEMENT'S DISCUSSION AND ANALYSIS

Analysis of Profit or Loss Report and Other Consolidated Comperehensive Income

Comparison between quarterly period ended on 31 March 2020 and 31 March 2019

Net revenue and gross profit

The net revenue of the Company and its Subsidiaries decreased by 6.82% to Rp4,461,261,255,768 for the quarterly period ended
on 31 March 2020 from Rp4,787,690,603,832 for the quarterly period ended on 31 March 2019, with the decrease is mainly
originated from the revenue of cars, trucks and heavy equipment segment. Cost of revenue of the Company and its Subsidiaries is
also decreased by 8.37%, from Rp3,870,936,510,709 for the quarterly period ended on 31 March 2019 to Rp3,546,901,162,239 for
the quarterly period ended on 31 March 2020. In line with such decrease, gross profit of the Company and its Subsidiaries amounted
to Rp914,360,093,529 for the quarterly period ended on 31 March 2020, or decreased by 0.26% from Rp916,754,093,123 for the
quarterly period ended on 31 March 2019.

General and administrative cost

The general and administrative cost of the Company increased by 11.84% for the quarterly period ended on 31 March 2020 to
Rp437,312,316,263 from Rp391,006,310,559 for the quarterly period ended on 31 March 2019. This is mainly caused by the
increment of allowance for impairment losses on receivables by 10.13% to Rp128,682,734,228. Furthermore, there is an increase
inof 11.33% on the salary, wage and employees benefits to Rp184,167,265,970 in parallel with the increase of salary.

Other operating income

Other operating income of the Company decreased by 20.09% to Rp112,548,632,951 for the quarterly period ended on 31
March 2020 from Rp140,838,647,234 for the quarterly period ended on 31 March 2019. This is mainly caused by the decrease in
commission revenue as well as sales bonus and dealer incentive.

Other operating expenses

Other operating expenses increased by 11.84% from Rp59,898,810,116 for the quarterly period ended on 31 March 2019 to
Rp66,990,668,117 for the quarterly period ended on 31 March 2020. This increment is mainly originated from the net foreign
exchange loss in the amount of Rp56,710,565,940 compared to the amount of Rp36,933,269,898 for the quarterly period ended
on 31 March 2019.

Gain on sale of investment - net

Gain on the net sale of investment for the quarterly period ended on 31 March 2020 reached Rp17,797,847,368, o significantly
decreased from Rp724,041,101,856 for the quarterly period ended on 31 March 2019, due to the gain on the sale of investment
in 2019 is from the gain of the sales of shares in PT Multistrada Arah Sarana Tbk, while for 2020 is from the sale of investment
of PT Nissan Motor Indonesia.

Financial income

‘The Company recorded financial income in the amount of Rp57,353,750,600 for the quarterly period ended on 31 March 2020, or
decreased by 16.29% from Rp68,513,361,997 for the quarterly period ended on 31 March 2019, with the decrease is caused by
the decrease in the deposit interest rate.

Income tax expenses - net

The net income tax expenses decreased by 15.91% to Rp44,633,504,105 for the quarterly period ended on 31 March 2020 from
Rp53,076,411,233 for the quarterly period ended on 31 March 2019, mainly caused by the decrease in the current tax expense
of the Subisidiaries of the Company.

Loss for the year

As the effect of the abovementioned matters, the Company and its Subsidiaries recorded the loss for the year in the amount
of Rp185,591,871,379 for the quarterly period ended on 31 March 2020 compared to the income for the year in the amount of
Rp634,991,258,439 for the quarterly period ended on 31 March 2019.

<«

©

=3

=

Non-current assets

Total non-current assets increased by 3.47% to Rp29,166,014,414,123 as of 31 March 2020 from Rp28,187,966,382,554 as
of 31 December 2019, which mostly originated from the increment of the estimated income tax invoice, the increment of net
derivative receivables and decrease in the net investment in shares of stock. The estimated income tax invoice increased by
13.07% to Rp418,393,925,886 as of 31 March 2020 from Rp370,023,612,386 as of 31 December 2019, due to the increase in the
estimated income tax invoice for they year 2020 originated from the Subsidiaries of the Company. The net derivative receivables
increased significantly to Rp1,313,083,245,013 as of 31 March 2020 from Rp10,387,628,714 as of 31 December 2019, which
mostly originated from the Subsidiaries engaging in the business of vehicle financing and leasing. Meanwhile, the net investment
in shares of stock decreased by 16.61% from Rp1,906,224,162,978 to Rp1,589,655,877,024 as of 31 March 2020, which mostly
caused by the sale of shares of PT Nissan Motor Indonesia.

Total assets

As the effect of the abovementioned matters, the total assets of the Company and its Subsidiaries increased by 5.07%, from
Rp44,698,662,588,632 as of 31 December 2019 to Rp46,964,649,324,237 as of 31 March 2020.

Current liabilities

The total current liabilities increased by 17.56% to Rp25,049,484,785,431 as of 31 March 2020 from Rp21,307,531,344,413 as of
31 December 2019. This is mostly caused by the increase of the long-term bank loans due within the period of one year and the
current loan. The long-term bank loan due within the period of one year increased from Rp6,006,894,021,623 as of 31 December
2019 to Rp7,803,402,444,416 as of 31 March 2020. Meanwhile the current loan increased from Rp10,059,860,788,019 as of 31
December 2019 to Rp12,591,086,898,635 as of 31 March 2020.

Long-term liabilities

The total long-term liabilities decreased by 8.64%, from Rp13,982,993,624,510 as of 31 December 2019 o Rp12,774,579,602,178
as of 31 March 2020. Such decrease is mostly originated from the decrase in 4.39% on the long-term bank loan in the amount
of Rp11,917,322,923,257 as of 31 December 2019 to Rp11,393,812,672,159 as of 31 March 2020. Furthermore, the decrease
in the long-term liabilities is also caused by the decrease in the net bond debt in the amount of Rp1,066,841,519,844 to
Rp826,402,755,706 as of 31 March 2020, due to the bond payment and decrease of derivative loan from Rp427,523,669,588
as of 31 December 2019 to Rp25,033,262,743 as of 31 March 2020 of the Subsidiaries engaging in the business of vehicle
financing and leasing

Total liabilities

As the effect of the abovementioned matters, the total liabilities increased by 7.18% to Rp37,824,064,387,609 s of 31 March 2020
from Rp35,290,524,968,923 as of 31 December 2019.

Total equity

The equity of the Company and its Subsidiaries decreased by 2.84% to Rp9,140,584,936,628 as of 31 March 2020 compared
to the year ended on 31 December 2019 in the amount of Rp9,408,137,619,709. This is mostly caused by the decrease of
retained eamings which utilization has not been determined, in the amount of Rp1,585,117,647,827 as of 31 December 2019 to
Rp1,384,665,435,881 as of 31 March 2020, in line with the decrease of net income.

Comparison between position as of 31 December 2019 and 31 December 2018

Current assets

The total of current assets increased by 2.31% to Rp16,510,696,206,078 as of 31 December 2019 from Rp16,137,583,174,822
as of 31 December 2018, mainly caused by the increment of cash and cash equivalents by 19.12%, the increment of other
receivables from related parties by 46.17%, the net increment of financing receivables by 12.79% and the increment of the
short-term placement by 135.72%. Other receivables from related parties increase from 31 December 2018 which was in the
amount of Rp1,583,788,274,944 to Rp2,314,993,784,361 as of 31 December 2019. The net financing receivables increased to
Rp6,070,332,710,496 as of 31 December 2019 from Rp5,381,964,500,976 as of 31 December 2018, which increment derive from
consumers financing receivables and financing lease. Meanwhile, the Company recorded short-term investment in the amount of
Rp988,716,079,561 as of 31 December 2019 compared to Rp419,449,757,794 as of 31 December 2018, which increment derives.
from the short-term investment from the Company's several Subsidiaries.

Non-current assets

Total non-current assets increased by 13.17% to Rp28,187,966,382,554 as of 31 December 2019 from Rp24,906,728,115,942 as
of 31 December 2018, which mostly derives from net fixed assets and net financing receivables. The net fixed assets increased by
44.81% to Rp11,271,561,957,589 as of 31 December 2019 from 2018 which was in the amount of Rp7,783,839,635,338, mainly
caused by the purchase of truck in the Subsidiaries engaged in logistics activities. Other than that, net financing receivables
increased by 15.58% to Rp8,337,104,881,235 as of 31 December 2019 from Rp7,213,386,735,249 as of 31 December 2018, which
derives from the increment of consumers financing receivables and financing lease.

Total assets

As the effect of the abovementioned matters, the total assets of the Company and its Subsidiaries increased by 8.90%, from
Rp41,044,311,290,764 as of 31 December 2018 to Rp44,698,662,588,632 as of 31 December 2019.

Current liabilities

The total current liabilities decreased by 1.06% to Rp21,307,531,344,413 as of 31 December 2019 from Rp21,536,297,168,526 as
of 31 December 2018. This is mostly caused by the decrement of bonds payable and the increment of third parties other payables.
The decrement of bonds payable due to the repayment of the bonds in the amount of Rp2,044,500,000,000. Meanwhile the other
loans of the third parties other payables increase from Rp635,861,839,215 as of 31 December 2018 to Rp1,656,273,044,311 as.
of 31 December 2019,

Long-term liabilities

The total long-term liabilities increased by 50.23% to Rp13,982,993,624,510 as of 31 December 2019 compared to
Rp9,307,763,091,192 as of 31 December 2018. This increment is mostly derived from the increment by 71.49% of the long-term
bank loans to the amount of Rp11,917,322,923,257 as of 31 December 2019 compared to 2018 which was in the amount of
Rp6,949,359,990,020, along with the additional credit facilities of the Company and its Subsidiaries.

Total liabilities

As the effect of the abovementioned matters, the total liabilities increased by 14.42% to Rp35,290,524,968,923 as of 31 December
2019 from Rp30,844,060,259,718 as of 31 December 2018.

Total Equity

The equity of the Company and its Subsidiaries decreased by 7.77% to Rp9,408,137,619,709 as of 31 December 2019 compared
to 2018 which was in the amount of Rp10,200,251,031,046, mainly caused by the decrease of the components of others equity,
from Rp3,973,698,008,293 as of 31 December 2018 to Rp3,279,843,992,236 as of 31 December 2019.

Consolidated Statement of Cash Flows Analysis

Comparison between year 2019 and year 2018

Net cash flows used for the operating activities

The net cash flows used for the operating activities is in the amount of Rp615,124,627,663 in 2019, mainly is used for the payment
to suppliers. Compared with 2018, net cash flows used for the operating activities decreased by 72.64%.

Net cash flows used for the investment activities

The net cash flows used for the investment activities is in the amount of Rp3,825,986,454,665 in 2019, or increase from
Rp2,843,941,622,416 in 2018, which increment mostly derives from the purchase of fixed assets from Rp2,334,629,440,201 in
2018 to Rp4,349,156,599,383 in 2019.

Net cash flows obtained from the financing activities

The net cash flows obtained from the financing activities is recorded in the amount of Rp4,784,220,000,428 in 2019, or decreased
by 2.95% from 2018 which was in the amount of Rp4,929,594,004,011. Net cash obtained from financing activities is mostly
derives from bank loans and bonds.

EQUITY

The following table is the pro forma equity as per December 31, 2019 after the completion of Rights Issue Ill and the entire rights
is fully exercised, excluding the emission costs:

(expressed in Rupiah)
Assumption of
changes in capital
Equity as per . strucire for the Proforma of equity
Equity December 31, 2019 ;5:1";;;50‘1’;?2;"::; as per December
with nominal value of st TR e Tl 31,2019 post Rights
Rp250.- each shares value of Rp250.- and Issue Il
exercise price of
Rp550.- per share
Share capital issued and fully paid 691,319,603,000 307,253,156,750 998,572,759,750
Additional paid-in capital 2,531,541,023,186 368,703,788,100 2,900,244 811,286
Difference arising from changes in equity of
subsidiaries and effects of transactions with (1,346,042,392) (1,346,042,392)
non-controlling interests
Other Component of equity 3,279,843,992,236 3,279,843,992,236
Retained eamings 1,603,117,647,827 1,603,117,647,827
Non-controling Interests 1,303,661,395,852 - 1,303,661,395,852
TOTAL EQUITY 9,408,137,619,709 675,956,944,850  10,084,094,564,559

290,000 THUGRTIRIDEN0Y
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PROCEDURES OF ADDITIONAL SHARES SUBSCRIPTION

The Company has appointed Securities Administration Bureau PT Raya Saham Registra as the share administration management

manager and implementing agent of the Company, pursuant to the Deed of Agent and Shares

Management Agreement for the Right Issue |1l of the Company No. 27 dated June 8, 2020, drawn up before Ir. Nanette Cahyanie

Handari Adi Warsito, S.H, a Notary in Jakarta.

1. Eligible Subscribers

Shareholders whose names are registered in the Company's Shareholder Register as at August 4, 2020, at 16.00 Western

Indonesian Time shall be eligible to subscribe to the Rights Shares offered in the Rights Issue Ill, on the condition that each

holder of 225 (two hundred twenty five) Existing Shares shall be entitled to 100 (one hundred) Preemptive Rights, where 1 (one)

Preemptive Right shall give its owner the right to subscribe to 1 (one) Right Share in Rights Issue Ill, having an Exercise Price of

Rp550 (five hundred fifty Rupiah) per share. The subscribers eligible to subscribe to Rights Shares are:

The Preemptive Rights Cerificate holders whose names are stated on the Preemptive Rights Certificate or subscribers of

Right Issue whose names are stated on the endorsement column on the Preemptive Rights Certificate until the last date of

the Preemptive Rights trading period; or

The lawful holders of Preemptive Rights, which are shareholders obtaining the Preemptive Rights from the Company and

have not sold such Preemptive Rights; or

¢. Subscribers may consist of individuals, Indonesian and/or Foreign Citizen and/or Institutions and/or Legal Entities/Business
Entities, whether Indonesian or Foreign entities, as stipulated in the Capital Market Law.

In order to facilitate the process and ensure the eligible shareholders registration schedule is met, the holders of the Company’s

shares in the form of cerificate who intend to exercise their rights to acquire Preemptive Rights who have not registered their

transfers of share ownership, are advised to register to the Securities Administration Bureau in order to obtain the Preemptive

Rights before the final Shareholder registration deadline, which shall be August 4, 2020.

2. Distribution of Preemptive Rights

For holders of rights administered in the Collective Depository of KSEI, the Preemptive Rights shall be credited electronically

through their securities account at the latest 1 (one) stock exchange day after the registration date of the eligible subscribers in the

Company's Shareholders Register, which shall be on August 5, 2020,

The Prospectus and procedural guideline will be distributed by the Company through KSEI, which could be obtained by the

shareholders through each of their Exchange Member or Custodian Bank. For Eligible Subscribers which shares are not

administered in the Collective Depository of KSEI, the Company shall issue the Collective Share Certificate under the name
of the Share Subscriber which could be available for collection by the lawful shareholders or its representative in the Securities

Administration Bureau's office, every working day and hour starting from August 6, 2020, by presenting/submitting the following

documents:

a. Photocopy of the valid identity card (for individual shareholders) or photacopy of the articles of association (for institution/
legal entity shareholder). The Shareholder must also show the original of such photocopies; dan

b. The original power of attorey (if represented) with Rp6.000.- (six thousand Rupiah) stamp duty, supplemented with
photocopies of the valid identity of the principal and the agent (the original copy of the identity of principal and the agent must
be shown)

3. Preemptive Rights Exercise
The Preemptive Rights may be exercised from August 6, 2020 up to August 12, 2020.
a. Holders of Preemptive Rights in the Collective Depository at KSE! intending to exercise their Preemptive Rights shall submit
their application to exercise Preemptive Rights through the Members of Stock Exchange/Custodian Banks appointed as their
securities manager. The Members of Stock Exchange/Custodian Banks shall subsequently submit the exercise application
or instruction through system of the Central Depository - Book Entry Settlement System (C-BEST) in accordance with the
procedures set forth by KSEI. In carrying out the exercise instructions, Member of the Stock Exchange/Custodian Banks shall
comply with the following conditions:

1. Holders of Preemptive Rights shall provide the Preemptive Rights exercise fund upon submission of such application;
and

2. Sufficiency of Preemptive Rights and fund for payment of exercised Preemptive Rights must be available in the
securities account of the Holder of Preemptive Rights exercising such rights.

On the next business day, KSEI shall submit the Register of Preemptive Rights Holders in Collective Depository of KSEI who

exercised their rights and deposit the fund for payment of exercised Preemptive Rights to the Company’s bank account.

The Rights Shares from the exercised Preemptive Rights shall be electronically distributed by the Company/the Company's

SAB to the accounts specified by KSEI, to be subsequently distributed by KSEI to each securities account of the Preemptive

Rights Holders exercising their rights. The Rights Shares from the exercised Preemptive Rights shall be distributed by the

Company/the Company's SAB at the latest 2 (two) Business Days after the exercise applications are received from KSEI and

the funds for payment of such exercise are received in good funds in the Company's bank account.

Holders of Preemptive Rights in the form of script/Preemptive Rights Certificates intending to exercise their Preemptive

Rights shall submit the application to exercise Preemptive Rights to the Company's SAB, by submitting the following

documents:

1. The original, signed and complete Preemptive Rights Certificate.

2. The original payment slip by way of cashicheque/weselltransfer to the Company's account from the bank where the
payment is deposited.

3 Phctocopy of valid identification (individual), or a photocopy of articles of associations and supported by Board of

(for Legal Insitution/Entity);

4, The original copy of a valid power of attorney (in the event of representative) with Rp6,000.- (six thousand Rupiah)
stamp duty with of valid of the Principal and the Agent;

5. In the event that the holders of the Preemptive Rights intend to have the Rights Shares from exercised Preemptive
Rights in electronic form, the exercise request shall be submitted to the Company's SAB through the appointed
Members of the Stock Exchange or Custodian Banks by submitting the following additional documents:

a.  The original copy of power of attorney from the holders of the Preemptive Rights to the Members of the Stock
Exchange or Custodian Banks to submit the request to exercise Preemptive Rights and undertake the securities
management of the Rights Shares from exercised Preemptive Rights at the Collective Depository at KSEI on
behalf of the Principal; and

b. The original Securities Deposit Form issued by KSE that has been completely filled and executed

The Company shall issue Rights Shares resulted from Preemptive Rights exercise in a form of physical Collective Shares

Certificate (CSC) if Preemptive Rights Cerificate holder does not want the Rights Shares resulted from Preemptive Rights exercise

administered in the Collective Depository at KSE

Any and all costs of conversion in respect of the transfer of shares of the Company in the form of certificate to electronic form and/

or otherwise from electronic form to the form of certificate to be paid and bore by the shareholders concerned.

Registration of Preemptive Rights exercise shall be conducted at the SAB's office. Registration may be made started on August 6,

2020 up to August 12, 2020 on working days and working hours (Monday up to Friday at 09.00 - 15.00 Westem Indonesian Time).

If completion of the Preemptive Rights Certificates is not in accordance with the share subscriptions terms/procedure stated on the

Preemptive Rights Sertficate and Prospectus, it may result in the rejection of subscription.

Preemptive Rights shall be considered exercised at the time payment of such Preemptive Rights is received in good funds in the

Company's bank account in accordance with the provisions set forth in the terms of subscriptions.

4. Additional Shares Subscription

Shareholders who do not sel their Preemptive Rights or buyersiholders of Preemptive Rights whose names are listed in the

endorsement column on the Preemptive Rights Certficate or holders of Preemptive Rights in the Collective Depository at KSEI,

may subscribe to additional shares in addition to their respective rights by filing in the additional share subscription column
provided at the Preemptive Rights Certificate and or Additional Share Subscription Form (‘SSF”) in a minimum sum of 1 (one)

share or its multiples thereof and hand it over to SAB no later than last day of trade period, which is August 12, 2020.

. For holders of Preemptive Rights in form of certificate/Preemptive Rights Certificate intending to have their allotted Rights
Shares in form of electronic shall file a request to SAB through Members of Stock Exchange or Custodian Bank by submitting
the foHowmg documents:

The original copy of Additional SSF that has been filed in completely and correctly.

The original copy of power of attorney from the holders of Preemptive Rights to the Members of Stock Exchange or

Custodian Banks to file the Additional Rights Shares Subscription request and undertake the securities management of

Rights Shares from allotment in the Collective Depository at KSEI and other authorizations which may have been given

in relation to the subscription of Rights Shares on behalf of the principal

Phctocopy of valid identification (individual), or a photocopy of Articles of Associations and supported by Board of
(for Legal Insitution/Enity);

The original payment slip by way of cashicheque/weselltransfer to the Company's account from the bank where the

payment is deposited.

The original copy of Securities Deposit Form issued by KSEI, which has been filled in completely for the purpose of

distributing shares from exercised preemptive rights by the SAB.

b. For Holders of Preemptive Rights in the form of script/Preemptive Rights Certificate intending to have the Rights Shares
from their allotment to remain in the form script/physical CSC, shall file a request to the Company’s SAB by submitting the
fol\owmg documents

The original copy of SSF that has been filled in completely and correctly.

The original copy of a valid power of attorney (in the event of representative) with Rp6,000.- (six thousand Rupiah)

stamp duty with of valid of the Principal and the Agent

Phctocopy of valid identification (individual), or a photocopy of Articles of Associations and supported by Board of
(for Legal Insitution/Entity);

The original payment slip by way of cashicheque/weselltransfer to the Company's account from the bank where the

payment is deposited.

¢. Holders of Preemptive Rights administered in the Collective Depository at KSEI shall fll in and submit the Additional SSF
which have been distributed, supported by the following documents:

The original copy of settled exercise instructions conducted in C-BEST according to the name of the concemed Holders
of Preemptive Rights (only for holders of Preemptive Rights in the Collective Depository at KSEI who have exercised
their rights on the C-BEST system).

The original copy of Securities Deposit Form issued by KSEI, which has been filled in completely for the purpose of
distributing the Rights Shares from exercised preemptive rights by the SAB;

The original payment slip by way of cashicheque/weselltransfer to the Company's account from the bank where the
payment is deposited.

Payment for such additional subscription may be exercised and must be received in good funds in the Company's bank account

by no later than August 13, 2020 in good funds. Subscriptions that fail to comply with the terms set forth in the subscription

procedures may be rejected.

5. Allotment of Additional Share Subscriptions

This allotment of additional shares subscription will be determined on August 14, 2020, subject to the following provisions:

a.  Inthe event that all subscribed shares, including additional subsription of additional Rights Shares, do not exceed the total
number of shares offered in this Rights Issue Ill, then all subscription of additional Rights Shares shall be fufflled;

b. In the event that all subscribed Rights Shares, including additional Rights Shares subscription, exceed the total number of
shares offered in this Rights Issue IIl, then the subscribers placing additional subscription of Rights Shares shall be subject to
the allotment system in proportion to the additional subscription of Preemptive Rights exercised by each shareholder placing
such additional Rights Shares subscriptions.

Allotment manager, in this case the Company will submit the report to the Financial Services Authority (OJK)'s accountant

regarding the faimess of the implementation of the allotment by referring to the Regulation No. VIIL.G.2 and Regulation No.

IXA7, the audit report must be submitted by the Company to OJK no later than 30 (thirty) days after the allotment date ends in

accordance with OJK Regulation No. 32/2015.

6. Terms of Payment

Payment of the share subscription in relation to the Rights Issue |1l shall be paid in full and in good funds in Rupiah currency at

the time of ions by way of by stating the Preemptive Rights Certificate Number or Additional

Shares Subscription Form number and such payments shall be made to the Company's bank account stated below:

PT Bank Central Asia Tok
Account Number: 0056800900
Under the Name of: PT Indomobil Sukses Internasional Tbk

All Cheques and bank drafts shall immediately be endorsed upon receipt. In the event that such cheques or bank drafts are

dishonored by the drawing bank upon endorsement, the said Right Share subscriptions shall be considered void. In the event

of payment by way of cheque/book-entry settlement/giro, the payment date shall be based on the date that such chequefwesel/
transfer is received in good funds in the Company’s bank account stated above.

For subscriptions of additional Rigts Shares, payments shall be made on the day of subscription whereas such payments must be

received in good funds in the Company’s bank account stated above no later than August 13, 2020.

Al costs that may arise with respect to the shares subscriptions in relation to this Rights Issue Il shall be borne by the subscribers.

Share subscriptions that fail to satisfy the payment term shall be canceled.

7. Share Subscription Receipt

The Company, through the SAB appointed by the Company receiving the request of subscription Rights Shares shall submit the

stamped and signed share subscription receipts to the subscribers as evidence of Rights Shares subscription, to be further used

as evidence upon collection of the Rights Shares and money refund for additional shares subscription which is not fulfilled for

Preemptive Rights holder in the Collective Depository at KSEI shall receive confirmation on the requests to exercise Preemptive

Rights from C-BEST at KSEI to Account Holders at KSEI.

8. Cancellation of Share Subscription

The Company has the right to cancel subscription of Rights Shares, in portions or all by taking into account the existing terms.

Notice in regard to cancellation of Rights Shares will be delivered along with allocation confirmation letter of subscription of Rights

Shares. Issues that may result in the cancellation of the share subscriptions are among others, as follows:

a. Completion of Preemptive Rights Certificate or Additional SSF are not in accordance with the guidelines-/terms of
subscription of Rights Shares stated on the Preemptive Rights Certificate and Prospectus;

b.  Failure to meet the terms of payment; and

c.  Failure to meet the subscription requirements with respect to the completion of supporting documents;

9. Subscription Fund Refund
Inthe event that a portion or all of additional Rights Shares subscription are not fulfilled or in the event of rights shares subscription
cancellation, then, the Company shall refund a portion or all of subscription fund in Rupiah on August 18, 2020. Refund of
subscription funds will be done by way of transferring to the bank account under the name of subscriber. Refunds shall be made
on August 18, 2020 shall not be subject to interest.
In the event of delay in refunding the subscription by more than 2 (two) Business Days subsequent to the Allotment Date, the
refund sum shall include the penalty, which shall be calculated commencing from the 2nd (second) business day from the Allotment
date up to the refund date. The penalty of the delay in refunding the subscription fund of the shares shall be calculated based
on the annual interest of 1(one) month time deposit at the bank where such fund is placed. The Company shall not be subject
to any penaly if the delay of share subscription refund occurs due to the subscriber's error in stating the name of bank and bank
account number.

Refund for Holders of Preemptive Rights in the collective depository at KSEI who exercise their rights through KSEI shall be

made by KSEI.

10. Distribution of Shares Resulting from the Exercise of Preemptive Rights

Shares Exercised from Preemptive Rights for subscribers exercising their Preemptive Rights according to their rights through

KSEI, shall be credited to the securities account in 2 (two) Business Days after the request to exercise Preemptive Rights are

received from KSEI and the payments have been received in good funds in the Company’s bank account.

Rights Shares from exercised Preemptive Rights for holders of Preemptive Rights in the form of certificate exercising their

Preemptive Rights according through their rights shall be provided with CSC or shares in the form of certificate no later than

2 two) business days after the requests are received by the SAB and the payments have been effective (in good funds) in the

Company’'s bank account.

Whereas Rights Shares resulted from the allotment of additional Rights Shares for share holders whose shares are registered in

the Collective Depository at KSEI will be distributed in the form of electronic in Collective Depository in KSEI no later than 2 (two)

business days after the allotment date.

Whereas for shareholders whose shares are not registered in the Collective Depository in KSEI, new CSC exercised from

Preemptive Rights shall be available for collection on starting on August 10, 2020 up to August 14, 2020 on business days and

at working hours (Monday until Friday at 09.00 - 15.00 Western Indonesian Time). Whereas new CSC resulted from shares

allotment shall be available for collection starting from August 14, 2020 on business days and working hours (Monday until

Friday at 09.00-15.00 Wester Indonesian Time). Collection may be conducted in the SAB's office by presenting/submitiing the

following documents:

a Phctocopy of valid identification (individual), or a photocopy of Articles of Associations and supported by Board of

(for Legal Insitution/Entity);

b. The original copy of a valid power of attomey (in the event of representative) with Rp6,000.- (six thousand Rupiah)
stamp duty with of valid of the Principal and the Agent;
The original share subscription receipt.

1. Allncatlan of Unsubscribed Shares by the Preemptive Right Holders

In the event that Rights Shares offered in Right Issue Ill are not entirely subscribed by the Eligible Share Holders and/or of

Preemptive Rights holders, the remaining Rights Shares shall be allocated to the other Preemptive Rights holder whose

subscriptions exceed their respective rights in proportion to the amount of their respective exercised Preemptive Rights as stated

in the Preemptive Rights Certificate and/or Additional SSF, proportionally based on the total of Preemptive Rights that has been
exercised. Should there are stil remaining Rights Shares of the total amount offered, the shares will not be issued from the
portfolio.

12. Others

Any and all costs of conversion in respect of the transfer of shares of the Company in the form of certificate into electronic form and/

or otherwise from electronic form into the form of certificate to be paid and bone by the shareholders concemed.

SUPPORTING INSTITUTIONS AND PROFFESIONALS

Public Accountant + Kantor Akuntan Publik Purwantono, Sungkoro & Surja
Legal Advisor : Hutabarat Halim & Rekan

Notary + Ir. Nanette Cahyanie Handari Adi Warsito, SH
Securities Administration Bureau : PTRaya Saham Registra

DISTRIBUTION OF PROSPECTUS AND SSF

Prospectus, Preemptive Rights Certificates, SSF and Split of Preemptive Rights Certificate Application Form may be obtained
directly by shareholder of the Company whose names are registered in the Shareholder Register on August 4, 2020 at:

PT Raya Saham Registra

Gedung Plaza Sentral, Lt.2

JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48
Jakarta 12930
Phone.: (021) 2525666; Fax: (021) 2525028

In the event that the Company's shareholders whose names are registered in the Shareholder Register have not obtained the
Prospectus and Preemptive Rights Certiicates and do not contact PT Raya Saham Registra, then any consequent risks of loss
shall not be the responsibility of SAB or the Company, but shall remain the responsibility of the concerned shareholder.

ADDITIONAL INFORMATION

If any party require an explanation in connection with the Right Issue Il or require additional information in connection with this
Right Issue Il may contact:

=

=

Securities Administration Bureau:
PT Raya Saham Registra
Gedung Plaza Sentral, Lt.2
JI. Jend. Sudirman Kav. 47-48
Jakarta 12930
Email: rsrbae@registra.co.id
Phone.: (021) 2525666; Fax: (021) 2525028

Corporate Secretary:
PT Indomobil Sukses Internasional Thk
Wisma Indomobil 1 Lantai 6,

JI. MT. Haryono Kav. 8, Jakarta 13330
Phone: (021) 8564850/60/70; Fax: (021) 8564833
website: www.indomobil.com
Email: corporate.secretary@indomobil.co.id
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